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MOTTO  

                 

          .... 

Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang picang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak pula bagi dirimu sendiri makan 
bersama-sama mereka“. (QS. An-Nur:61)1 

 

               

Artinya: “Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 
sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”. (QS. Al- Hijr:9)2 

 
 
 

When, there is a will, there is a way 

Dimana ada kemauan disitu ada jalan 

 

 
 
 

 

 

 

                                                             
1Al-Qur’an, 24:61. 
2Al-Qur’an, 15:9. 
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PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin…  

Teriring rasa syukur Alhamdulillah kepada Ilahi Robbi Allah SWT atas 

segala rahmat-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir saya di Institut 

Agama Islam Negeri Jember. Terimakasih pula kepada Engkau yang telah 

memberikan jalan dan kekuatan serta yang telah menghadirkan orang-orang yang 

selalu membantu, memberi motivasi, semangat dan doa kepada saya. 

Sesungguhnya karena-Mu lah mereka ada, karena-Mu lah tugas akhir ini dapat 

terselesaikan serta hanya kepada-Mu lah saya bersyukur dan berdoa. 

Dengan penuh syukur dan dengan doa skripsi ini saya persembahkan 

kepada: 

1. Kepada ayahanda tersayang  ayah “Holil Arifin” yang telah dulu pergi semoga 

Allah menempatkan engkau didalam surganya. Amin. 

2. Kepada ibunda tersayang ibu “Siti Rohani” yang selalu setia mendengarkan 

keluh kesah putrimu ini. Beliau adalah sosok ibu yang hebat, karena mampu 

menghantarkan saya hingga sejauh ini dan mampu membiayai pendidikan saya 

dari bangku SD hingga bangku perkuliahan hanya seorang diri. Curahan cinta 

serta kasih sayangnya yang begitu besar, support moral maupun materi atas 

semua pendidikan yang saya lalui, serta jerih payah dan keringat beliau adalah 

bukti kasih sayang tulusnya kepada saya. Do’anya yang tak pernah putus beliau 

lantunkan dengan harapan agar putrinya selalu mendapatkan keridhaan dari 

sang Maha Kuasa. Keluhuran cinta dan kasih sayangnya semoga menjadi amal 

baik yang mengantarkan beliau pada karunia Allah. Sesungguhnya kita hanya 
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bisa berencana dan hanya Allah sebaik-baik rencana. Harapan  engkau hanya 

ingin melihat aku sukses dan bergelar sarjana tetapi takdir berkata lain, kini 

engkau hanya bisa melihat aku dari alam yang berbeda. Semoga engkau 

bahagia ibu melihat aku kini telah bergelar sarjana, semoga Allah 

menempatkan engkau ke dalam surga dan keberhasilan ini adalah untukmu ibu, 

atas jerih payah dan keringatmu aku bisa seperti ini. Tanpamu aku bukan siapa-

siapa. Terimakasih ibu.  

3. Kepada keluarga besar yang tak pernah letih memberikan dukungan atas semua 

tahapan pendidikan yang saya lalui, semoga Allah membalas semua 

kebaikannya. 

4. Kepada teman-teman di IAIN Jember khususnya kelas A4 PAI 2016 yang telah 

membantu, memberi semangat serta selalu memberi motivasi. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللهَِّ الرَّحمَْنِ الرَّحِيم
Segala puji bagi ilahi robbi Allah SWT. yang telah meneteskan setetes ilmu 

pada ubun-ubun insan. Dialah maha guru cakrawala dari segala kemungkinan dan 

ketidakmungkinan, wilayah yang tak terhingga dari segala ketinggian dan 

keagungan, sang penggenggam kunci misteri kebenaran dan keadilan serta yang 

mampu menerangkan cinta dan keindahan. Untuk itu sebagai insan sudah 

sepantasnyalah kita bersyukur kepadanya. Berkat taufik, hidayah, beserta inayah-

Nya, kami akhirnya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Interaksi 

Interpersonal antara Guru dengan Siswa Tunanetra dalam Menghafal Al-Qur’an 

di SLB An-Najah Tanggul Jember. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada sang 

revolusioner dunia Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari jalan 

kegelapan menuju jalan yang terang benderang yakni ad-dinul islam. 

Penyusunan  skripsi ini yang tentu tidak lepas dari dukungan dan bantuan 

beberapa pihak-pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebanyak-banyaknya kepada pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi ini, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, khususnya kepada yang kami 

hormati : 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE.,MM., selaku Rektor IAIN Jember yang telah 

menyediakan fasilitas kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik di IAIN Jember. 
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3. Drs. H. D. Fajar Ahwa, M.Pd.I. Selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam yang telah melancarkan proses persetujuan dalam skripsi. 

4. Bapak Mochammad Zaka Ardiansyah, M.Pd.I. selaku dosen pembimbing yang 

telah senantiasa membimbing, memotivasi dan mengarahkan penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Luluk Ismawati, S.Pd. selaku kepala SLB An-Najah Tanggul yang telah 

memberikan izin dan kesempatan untuk melaksanakan penelitian. 
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ABSTRAK 

Lailatul Firda Avisa Putri, 2020: Interaksi Interpersonal antara Guru dengan 
Siswa Tunanetra dalam Menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah 
Tanggul Jember. 

Dosen pembimbing: Mochammad Zaka Ardiansyah, M.Pd.I. 
Kata kunci: Interaksi Interpersonal, Siswa Tunanetra, Menghafal Al-Quran 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang 
berbeda dengan anak pada umumnya. Perbedaan ini bukan berarti membuat anak-
anak berkebutuhan khusus ini menyerah dalam hal belajar, hal ini terjadi pada 
anak tunanetra yang belajar menghafal Al-Qur’an di Sekolah Luar Biasa An-
Najah Tanggul. Zaman sekarang banyak fenomena penghafal Al-Qur’an dari 
anak-anak hingga dewasa namun yang menjadi berbeda adalah subjek 
penghafalnya disini adalah siswa dengan kebutuhan khusus yakni tunanetra. 
Dengan keterbatasan yang dimilikinya namun tetap bisa menghafalkan Al-Qur’an 
seperti orang awas pada umumnya. Skripsi ini dimaksudkan untuk menjawab 
permasalahan, bagaimana anak tunanetra dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi dan metode interaksi 
interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di 
SLB An-Najah Tanggul? 2) Apa faktor penghambat dan pendukung interaksi 
interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di 
SLB An-Najah Tanggul? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 
dan metode interaksi interpersonal yang terjadi antara guru dengan siswa 
tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an serta untuk mengetahui faktor yang 
menjadi penghambat dan pendukung jalannya interaksi interpersonal antara guru 
dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul. 

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif field research. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis deskriptif kualitatif dengan 
model interaktif model Miles, Huberman dan Saldana yaitu dengan langkah-
langkah berikut: kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Pembelajaran menghafal Al-Qur’an bagi 
siswa tunanetra di SLB An-Najah Tanggul menggunakan prinsip individual 
dengan  metode kombinasi antara metode wahdah dan sima’i. Media yang 
digunakan adalah Al-Quran Braille, buku tajwid, dan Al-Qur’an audio, sedangkan 
evaluasinya menggunakan evaluasi secara lisan (murajaah). 2) Faktor penghambat 
interaksi interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-
Qur’an diantaranya kurangnya kepekaan indra peraba, kesulitan pemahaman serta 
pengucapan makhorijul huruf, kejenuhan dan kebisingan. Faktor kedua adalah 
faktor pendukung, diantaranya guru memanfaatkan waktu luang untuk membaca 
Al-Qur’an Braille, guru membuat inovasi pengajaran, guru memberikan apresiasi 
atau penghargaan, dan adanya motivasi/dukungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Di Indonesia sekolah luar biasa adalah sekolah yang memberikan 

kesempatan kepada anak yang berkebutuhan khusus dan anak lainnya yang 

selama ini tidak bisa sekolah karena berbagai hal yang menghambat mereka 

untuk mendapatkan kesempatan sekolah. Anak berkebutuhan khusus yang 

berusia sekolah, masih sangat sedikit yang menikmati layanan pendidikan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah anak 

berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia mencapai 1,6 juta anak. Salah satu 

upaya yang dilakukan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) untuk memberikan akses pendidikan kepada mereka adalah 

dengan membangun unit sekolah baru yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) dan 

sekolah inklusi. Namun baru 18% yang sudah mendapatkan layanan 

pendidikan inklusi dan sekitar 115 ribu anak berkebutuhan khusus bersekolah 

di SLB, sedangkan ABK yang bersekolah di sekolah regular pelaksana 

Sekolah Inklui berjumlah sekitr 299 ribu.1  

Pemerintah memberikan pendidikan khusus bagi siswa yang mengalami 

gangguan baik secara fisik, mental, maupun intelegensi. Hal ini tercantum di 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 

5 ayat 2 menyebutkan bahwa, “warga negara yang memiliki kelainan fisik, 

                                                             
1Desliana Maulipaksi, “Sekolah Inklusi dan Pembangunan SLB Dukung Pendidikan  
Inklusi“https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/02/ (12 Juni 2020). 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/02/
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emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan 

khusus.2 

Undang-undang inilah yang memungkinkan menjadi terobosan bagi 

penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang disebut 

Sekolah Luar Biasa (SLB). Sebagaimana termaktub di dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Pasal 32 Ayat 1 bahwa: 

“Pendidikan  khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa”.3 
 
Berdasarkan undang-undang di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan 

sejatinya tidak hanya diberikan kepada anak yang memiliki kelengkapan fisik 

saja tetapi juga diberikan kepada mereka yang memiliki kelainan secara 

mental maupun kekurangan secara fisik. Karena setiap anak memiliki hak 

yang sama dalam mendapatkan pendidikan  meskipun cara penanganan yang 

berbeda. 

Pada dasarnya Allah SWT telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya dan Allah SWT tidak pernah membeda-bedakan 

makhluknya baik yang memiliki kekurangan fisik/atau mental maupun yang 

normal. Penjelasan ini termaktub di dalam Al-Qur’an surah An-Nur 61: 

                 

           ... 

                                                             
2Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab IV, Pasal 5. 
3Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 Ayat 1. 
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Artinya : “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang picang, 

tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak pula bagi dirimu sendiri 

makan bersama-sama mereka”.4 

Berdasarkan dalil tersebut, dijelaskan bahwa tidak ada halangan dan 

perbedaan bagi setiap orang, baik yang normal maupun yang memiliki 

kekurangan untuk mendapatkan kewajiban dan hak yang sama. 

Menurut E. Kosasih, anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak 

dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa 

selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, intelegensi, fisik dan emosi 

sehingga membutuhkan pembelajaran secara khusus.5 

Sebagaimana siswa dalam keadaan normal, siswa tunanetra juga 

membutuhkan cara khusu untuk mempermudah mereka dalam menyerap 

berbagai pelajaran khususnya dalam menghafal Al-Qur’an. Anak yang 

mengalami gangguan penglihatan (tunanetra) khususnya buta total, tidak dapat 

menggunakan indra penglihatannya untuk mengikuti segala kegiatan belajar 

maupun dalam menghafal Al-Qur’an. Kegiatan ini pada umumnya dilakukan 

dengan rabaan atau taktil karena kemampuan indra peraba sangat menonjol 

untuk menggantikan indra penglihatan.6 

Manusia adalah makhluk individu dan sosial. Dalam kehidupan sehari-

hari senantiasa berinteraksi antara satu dengan lainnya. Selanjutnya, sebagai 

makhluk sosial manusia mempunyai dorongan untuk saling berhubungan 

                                                             
4Al-Qur’an, 24:61. 
5E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anaka Berkebutuhan Khusus (Bandung:Yrama Widya, 2012), 
1. 

6Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam Setting Pendidikan Inklusi 
(Yogyakarta: KTSP, 2009), 2. 
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dengan orang lain atau disebut interaksi. Dalam proses belajar-mengajar, 

interaksi menjadi kerangka psikologis untuk mempermudah dalam mengatur 

hubungan sosial siswa. Dalam hal ini interaksi antara guru dengan siswa yang 

dapat menimbulkan bias berkenaan dengan kekeliruan atau kesalahfahaman 

karena faktor personal. Salah satu cara yang digunakan untuk berinteraksi 

dengan siswa tunanetra yaitu melalui interaksi interpersonal. Keberhasilan 

guru dalam menyampaikan materi sangat bergantung pada kelancaran 

interaksi antara guru dengan siswanya. Ketidaklancaran interaksi akan 

berakibat terhambatnya pesan yang disampaikan oleh guru. 

Interaksi pembelajaran pada anak tunanetra tidak dapat disamakan 

dengan interaksi anak normal pada umumnya. Adanya gangguan fisik pada 

indera tertentu menyebabkan mereka kesulitan dalam menerima pembelajaran 

yang diterapkan kepada anak normal khususnya pada pembelajaran 

menghafalkan Al-Qur’an. Para penyandang tunanetra seperti manusia yang 

normal pada umumnya juga mempunyai hak yang sama untuk mempelajari, 

memahami dan menghafalkan Al-Qur’an. Namun dikarenakan keterbatasan 

yang dimilikinya dibutuhkan suatu cara yang lebih mengasah daya ingatnya. 

Islam menganggap pendidikan begitu penting, maka seluruh umat Allah 

diwajibkan mencari ilmu sejak dari dalam kandungan sampai akhir hayat, dan 

dalam keadaan apapun termasuk bagi anak yang memiliki kekurangan dari 

segi fisik maupun psikis (anak berkebutuhan khusus).7 

                                                             
7 Ali Al-Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1994), 217. 
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Sekolah luar biasa An-Najah Tanggul ini memberikan berbagai macam 

pelajaran guna menunjang wawasan pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengasah potensi yang dimiliki siswanya. Keterampilan yang diberikan salah 

satunya yakni menghafalkan Al-Qur’an. Alasan sekolah luar biasa An-Najah 

memilih keterampilan menghafalkan Al-Qur’an adalah karena dengan adanya 

keterampilan mengahafal Al-Qur’an bagi siswa ABK diharapkan dapat 

menjadi bekal akhirat dan bekal masa depan bagi siswa serta dapat 

memotivasi semua orang bahwa meski dengan keterbatasan fisik, seseorang 

dapat pula mengahafalkan Al-Qur’an. Ditengah keterbatasan pada setiap diri 

seseorang selalu terdapat potensi yang dapat digali dan dikembangkan. 8 

Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian terhadap siswa 

tunanetra adalah karena mereka memiliki interaksi dan media pembelajaran 

khusus untuk menghafalkan Al-Qur’an, serta kegigihan dan semangat yang 

tinggi dalam meraih sesuatu meski dengan keterbatasan fisiknya. Di zaman 

sekarang banyak fenomena penghafal Al-Qur’an dari anak-anak hingga 

dewasa namun yang menjadi berbeda adalah subjek penghafalnya disini 

adalah siswa dengan kebutuhan khusus yakni tunanetra. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian interaksi interpersonal 

antara guru dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di Sekolah 

Luar Biasa An-Najah Tanggul Jember. 

  

                                                             
8Rifa’i, diwawancara oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 06 April 2020. 
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B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana strategi dan metode interaksi interpersonal antara guru dengan 

siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul 

Jember? 

2. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung interaksi interpersonal 

antara guru dengan siswa tunanetra dalam  menghafal Al-Qur’an di SLB 

An-Najah Tanggul Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan harus mengacu pada masalah-masalah 

yang telah dirumuskan sebelumnya.9 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi dan metode interaksi interpersonal antara 

guru dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah 

Tanggul Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor pendukung interaksi 

interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra dalam  menghafal Al- 

Qur’an di SLB An-Najah Tanggul Jember.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Penelitian ini memiliki manfaat baik 

                                                             
9Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 45.  
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secara teoritis maupun secara praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan sebagai berikut ini:10 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan serta menjadi kontribusi ilmiah dan sumbangan informasi untuk 

meningkatkan dan mendeskripsikan perkembangan siswa penyandang 

tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an dengan cara interaksi interpersonal. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang 

lebih luas bagi peneliti serta menjadi acuan bagi peneliti-peneliti yang 

lain terkait interaksi interpersonal antara guru dengan siswa penyandang 

tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an. 

b. Bagi Lembaga yang Diteliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

positif dan tentunya akan menjadi evaluasi terhadap pelaksanaan 

interaksi interpersonal antara guru dengan siswa penyandang tunanetra 

dalam menghafal Al-Qur’an. 

c. Bagi Lembaga IAIN Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan literatur tambahan 

dari karya ilmiah yang ada bagi penelitian yang akan dilakukan dimasa 

                                                             
10Tim Penyusun, 45. 
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yang akan mendatang. Khususnya bagi program studi Pendidikan 

Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

informasi yang dapat menambah wawasan mengenai cara interaksi 

interpersonal antara guru dengan siswa penyandang tunanetra dalam 

menghafal Al-Qur’an. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.11 

1. Interaksi Interpersonal 

Interaksi interpersonal adalah interaksi antarpribadi dimana 

kelakukan yang satu memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 

kelakuan individu lain begitu juga sebaliknya. Proses belajar-mengajar 

merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni 

siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar. 

2. Siswa Tunanetra 

Siswa tunanetra adalah peserta didik yang satu atau kedua indra 

penglihatannya tidak berfungsi sebagai saluran menerima informasi dalam 

kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas, dan sebutan untuk peserta 

                                                             
11Tim Penyusun, 45. 
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didik yang mengalami gangguan pada indra penglihatan sehingga alat 

indra yang digunakan dalam pembelajaran adalah indra peraba dan indra 

pendengaran. 

3. Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an adalah proses mengingat kembali bacaan atau 

mengulang-ulang kembali bacaan Al-Qur’an yang telah dibacanya. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa interaksi interpersonal antara guru 

dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an adalah interaksi 

antarpribadi seorang guru dengan siswa yang satu atau kedua indra 

penglihatannya tidak berfungsi sebagai saluran menerima informasi tetapi 

masih bisa untuk menghafalkan bacaan Al-Qur’an.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.12 Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu 

sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah 

dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab II, kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori yang 

dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian. 

                                                             
12Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 53 
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Bab III, metode peneitian. Bab ini membahas tentang metode 

penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, 

serta tahap-tahap penelitian. 

Bab IV, penyajian data. Bab ini membahas tentang gambaran obyek 

penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan. 

Bab V, penutup. Berisi tentang kesimpulan dari semua pembahasan 

yang telah diuraikan serta saran-saran untuk pihak-pihak tertentu. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Kajian pustaka atau tinjauan kepustakaan berarti peninjauan kembali 

pustaka-pustaka yang terkait (review of related literature). Mc Millan dan 

Schumacher menyatakan bahwa tinjauan kepustakaan yang interpretatif adalah 

yang berbentuk sebuah rangkuman dan sintesis dari daftar-daftar kepustakaan 

yang relevan dengan masalah yang akan dibahas.13 

Kajian kepustakaan ini membantu peneliti dalam menyusun kerangka 

berfikir tindakan penelitian. Di dalamnya mencakup temuan hasil penelitian yang 

relevan dan kajian teori.  

A. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu menyajikan hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Relevan yang peneliti maksud 

bukan berarti sama dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam lingkup 

yang sama. Dengan demikian, diharapkan penyajian kajian terdahulu ini 

menjadi salah satu bukti keorisinalitasan penelitian. Beberapa kajian 

terdahulu yang ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Rini Eri Takiya, 2016, “Implementasi Pendekatan Individual 

dalam Pembelajaran PAI bagi Siswa Tunanetra di SLB-A Taman 

Pendidikan Asuhan (TPA) Bintoro Patrang Jember”. 

Hasil penelitian dari Rini Eri Takiya menunjukkan bahwa 

implementasi pendekatan individual dalam pembelajaran PAI dilakukan 

                                                             
13 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif  Sebuah Pengantar 
(Bandung: Alfabeta, 2011), 20 
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dengan 3 tahap pertama perencanaan pendekatan individual dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa tunanetra meliputi pengembangan rencana 

pelaksaaan pembelajaran. Kedua, pelaksanaan pendekatan individual 

dalam pembelajaran PAI bagi siswa tunanetra. Ketiga, evaluasi 

pendekatan individual dalam pembelajaran PAI bagi anak tunanetra yang 

dilakukan dengan menggunakan evaluasi proses berupa evaluasi dengan 

pertanyaan lisan dan ulangan harian, dan evaluasi sumatif dan formatif.14 

Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan penelitian yang dikaji 

oleh penulis yaitu sama-sama meneliti tentang interaksi interpersonal atau 

pendekatan individual dengan subjek yang sama yakni tunanetra. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian skripsi ini fokus 

penelitiannya berupa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran PAI sedangkan penulis fokus penelitiannya pada 

pelaksanaan interaksi interpersonal dalam menghafal Al-Qur’an. 

2. Skripsi Milkha Tunnikmah, 2016, “Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam (Tunanetra) dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an pada Anak 

Tunanetra di SLB Wantuwirawan Salatiga”. 

Hasil penelitian dari skripsi Milkha Tunnikmah, menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang diterapkan oleh 

guru PAI (low vision) di SLB Wantuwirawan berbeda dengan guru – guru 

PAI pada umumnya yaitu dengan menggunakan strategi yang berpusat 

pada siswa dengan prinsip individual dan lebih memilih duduk di tempat 
                                                             
14Rini Eri Takiya,“Implementasi Pendekatan Individual dalam Pembelajaran PAI bagi Siswa 
Tunanetra di SLB-A Taman Pendidikan Asuhan (TPA) Bintoro Patrang Jember” (Skripsi: IAIN 
Jember, 2016) 
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dekat siswa. Metode yang digunakan adalah metode ceramah, praktek dan 

metode diskusi. Pelaksanaan yang terstruktur dari awal pengenalan huruf 

hijaiyah sampai tajwid dengan menggunakan media Al-Qur’an Braille, 

riglet dan buku Braille secara bergantian berdasarkan kemampuan siswa 

dengan cara mendikte.15 

Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan penelitian yang dikaji 

oleh penulis yaitu  sama-sama meneliti tentang pembelajaran Al-Qur’an 

pada anak tunanetra, perbedaannya terletak pada cara yang digunakan 

skripsi ini menggunakan strategi yang berpusat pada siswa sedangkan 

penulis menggunakan interaksi interpersonal. 

3. Angga Saputra, 2019, “Efektivitas Implementasi Media Audio mp3 

Qur’an dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an di TPA Falahuddun 

Bandar Lampung”.  

Hasil penelitian skripsi dari Angga Saputra menunjukkan bahwa 

penelitianyya lebih fokus pada implementasi media audio mp3 Qur’an 

yaitu dengan cara mendengarkan audio mp3 Qur’an yang diputarkan 

melalui playback terlebih dahulu kemudian setelah itu baru para santri 

mengikuti audio mp3 Qur’an yang sudah mereka dengarkan secara 

berulang kali. Media audio mp3 Qur’an ini sangat mendukung karena 

                                                             
15Milkha Tunnikmah, “ Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (Tunanetra) dalam Pembelajaran 
Baca Tulis Al-Qur’an pada Anak Tunanetra di SLB Wantuwirawan Salatiga” (Skripsi: IAIN 
Salatiga, 2016) 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

14 
 

sudah efektif dengan memperoleh nilai 83% atau dikategorikan baik 

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an.16 

Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan penelitian yang dikaji 

oleh penulis yaitu sama-sama meneliti tentang menghafal Al-Qur’an, 

perbedaannya terletak pada objek dan subjek yang diteliti skripsi ini 

objeknya fokus pada media audio mp3 yang subjeknya siswa normal 

sedangkan penulis objeknya interaksi interpersonal dan subjeknya siswa 

tunanetra. 

Tabel 2.1 
Persamaan Dan Perbedaan Penelitian 

 

No. Nama Peneliti dan 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Rini Eri Takiya, 2016, 
“Implementasi 
Pendekatan Individual 
dalam Pembelajaran PAI 
bagi Siswa Tunanetra di 
SLB-A Taman 
Pendidikan Asuhan 
(TPA) Bintoro Patrang 
Jember”. 

Sama-sama meneliti 
tentang interaksi 
interpersonal/individu, 
subjeknya siswa 
tunanetra, sama-sama 
menggunakan metode 
penelitian kualitatif  

Skripsi ini 
menggunakan objek 
pembelajaran PAI 
sedangkan penulis 
objeknya menghafal 
Al-Qur’an  

2. Milkha Tunnikmah, 
2016, “Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam 
(Tunanetra) dalam 
Pembelajaran Baca Tulis 
Al-Qur’an pada Anak 
Tunanetra di SLB 
Wantuwirawan 
Salatiga”. 

Sama-sama meneliti 
pembelajaran Al-
Qur’an pada siswa 
tunanetra, sama-sama 
menggunakan 
menggunakan metode 
penelitian kualitatif. 
 

Skripsi ini 
menggunakan strategi 
yang berpusat pada 
siswa sedangkan 
penulis menggunakan 
interaksi 
interpersonal.  
 

                                                             
16Angga Saputra,“Efektivitas Implementasi Media Audio mp3 Qur’an dalam Meningkatkan 
Hafalan Al-Qur’an di TPA Falahuddun Bandar Lampung” (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 
2019) 
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3. Angga Saputra, 2019, 
“Efektivitas 
Implementasi Media 
Audio mp3 Qur’an dalam 
Meningkatkan Hafalan 
Al-Qur’an di TPA 
Falahuddun Bandar 
Lampung”. 

Sama-sama meneliti 
tentang  menghafal 
Al-Qur’an, sama-sama 
menggunakan 
menggunakan metode 
penelitian kualitatif. 
 

Skipsi ini subjeknya 
penelitiannya adalah 
siswa normal 
sedangkan penulis 
subjeknya siswa 
tunanetra. 
Perbedaannya juga 
terletak pada objek 
penelitian skripsi ini 
objeknya yang diteliti 
adalah implementasi 
media audio mp3 
Qur’an sedangkan 
penulis objeknya 
tentang interaksi 
interpersonal dalam 
menghafal Al-Qur’an.  
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Tabel 2.2 
Review Paper 

 
No Judul Penulis 

Paper 
Identitas 
Penerbit 

Latar Belakang Rumusan  
Masalah 

Metodologi 
Penelitian 

Teori Analisis 
Data 

Hasil Penelitian 

1. Bentuk 
Interaksi 
Sosial 
Guru 
dalam 
Mengajar 
dan 
Membimb
ing Siswa 
Autis di 
Sekolah 
Luar Biasa 
(SLB) 
Arnadya 
Makassar 

Sri 
Anggraen
i Rahman 

Universit
as Negeri 
Makassa
r, 2018 

Anak penyandang autis 
memiliki hak yang sama 
dengan anak dalam 
segala aspek kehidupan. 
Begitu pula dalam hal 
pendidikan, ana autis 
memiliki. Pendidikan 
bagi anak autis ini juga 
harus didukung oleh 
semua kalangan 
masyarakat, terutama 
sekolah khusus yang 
didalamnya terdapat 
pendidik profesional 
yang hendaknya arif dan 
bijaksana menangani 
anak autis dengan 
keberagaman kondisi 
fisik dan mental. 
 

1. Bagaimana 
bentuk interaksi 
mengajar guru 
pada siswa autis 
Sekolah Luar 
Biasa (SLB) 
Arnadya 
Makassar ? 

2. Bagaimanakah 
cara guru dalam 
membimbing 
siswa autis yang 
ada di Sekolah 
Luar Biasa 
(SLB) Arnadya 
Makassar ? 

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
deskriptif 
kualitatif   

Teori Ary H 
Gunawan 
bentuk interaksi 
ialah bentuk-
bentuk yang 
tampak, bila 
manusia 
(individu) atau 
kelompok-
manusia 
mengadakan 
hubungan 
(interaksi) satu 
sama lain 
contohnya 
kerjasama dan 
akomodasi. 

Miles dan 
Huberman : 
1. Kondensa

si data  
2. Display 

data  
3. Penarikan 

kesimpul
an  

1. Bentuk interaksi 
mengajar guru 
pada siswa autis 
di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) 
Arnadya 
Makassar ada 
dua bentuk 
yaitu kerja sama 
dan akomodasi. 

2. Cara guru 
dalam 
membimbing 
siswa autis di 
Sekolah Luar 
Biasa (SLB) 
Arnadya 
Makassar yaitu 
belajar dengan 
gambar, 
menggunakan 
bahasa 
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sederhana, 
mengenali 
bakat, dan 
memberikan 
motivasi.  
 

2. Interaksi 
Simbolik 
Pengajar 
Musik 
Tunanetra 
dengan 
Siswa 
Tunanetra 
di 
Yayasan 
Mitra 
Netra 
Lebak 
Bulus 
Jakarta 
Selatan 

Intan 
Puspitasa
ri Suzy 
Azeharie 

Jurnal 
Vol. 3, 
No. 1, 
Juli 
2019, 
Hal 288-
294 

Anak tunanetra tidak 
hanya harus mendapat 
pendidikan akademik 
tetapi juga pendidikan 
non akademik, sehingga 
potensi anak berkembang 
secara optimal. Yayasan 
Mitra Netra Lebak Bulus 
Jakarta Selatan 
mengajarkan keahlian di 
luar pendidikan 
akademik yaitu salah 
satunya adalah 
pembelajaran bermusik. 

Bagaimana interaksi 
sombolik pengajar 
musik tunanetra di 
yayasan Mitra Netra 
Lebak Bulus Jakarta 
Selatan ? 

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
deskriptif 
kualitatif  

Teori 
komunikasi, 
komunikasi 
verbal dan 
interaksi 
simbolik 

Analisis 
Strauss dan 
Corbin 

Interaksi simbolik 
antara pengajar 
musik tunanetra 
dengan siswa 
tunanetra di 
Yayasan Mitra 
Netra adalah 
menggunakan 
pengulangan suara 
melalui 
pendengaran dan 
interaksi simbolik 
berupa perabaan 
dilakukan dengan 
cara jari siswa 
dipegang untuk 
mengikuti gerak 
tangan pengajar 
musik. Setelah itu 
siswa harus 
mendengarkan dan 
mempraktikkan 
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pembelajaran yang 
diberikan oleh 
pengajar musik. 
 

3.  Pembelaja
ran Al-
Qur’an 
pada 
Peserta 
Didik 
Tunanetra 
di SMPLB 
Negeri 
Semarang 
Tahun 
Pelajaran 
2014/2015 

Nelly 
Umama  

Fakultas 
Ilmu 
Tarbiyah 
dan 
Kegurua
n 
Universit
as Islam 
Negeri 
Walison
go 
Semaran
g  

SLB yang merupakan 
salah satu institusi yang 
memiliki kepedulian 
dalam menggali potensi 
dan ketrampilan serta 
memberikan layanan 
pendidikan, proses 
belajar mengajar bagi 
anak-anak berkebutuhan 
khusus. Pada SLB Negeri 
Semarang khususnya di 
tingkat SMPLB Negeri 
Semarang yang 
bertempat di Jl. Elang 
Raya No.2 Semarang 
terdapat kelas khusus 
yang mengajarkan 
pembelajaran pada anak-
anak penyandang cacat 
yang salah satunya 
adalah penyandang 
tunanetra. 
 

1. Bagaimana 
pembelajaran Al-
Qur’an pada 
peserta didik 
tunanetra di 
SMPLB Negeri 
Semarang tahun 
pelajaran 
2014/2015? 

2. Apa saja 
hambatan dan 
usaha 
pemecahannya 
dalam 
pembelajaran Al-
Qur’an pada 
peserta didik 
tunanetra di 
SMPLB Negeri 
Semarang tahun 
pelajaran 
2014/2015? 

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
deskriptif 
kualitatif  

- Miles dan 
Huberman : 
1. Kondensa

si data 
2. Display 

data 
3. Penarikan 

kesimpul
an 

1. Pembelajaran 
Al-Qur’an pada 
peserta didik 
tunanetra di 
SMPLB Negeri 
Semarang 
memiliki 
kesamaan 
dengan 
pembelajaran 
Al-Qur’z an 
peserta didik 
pada umumnya. 
Hanya saja 
ketika 
pelaksanaanya 
memerlukan 
modifikasi. 

2. Hambatan yang 
dialami 
pendidik dalam 
pembelajaran 
Al-Qur’an pada 
peserta didik 
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tunanetra di 
SMPLB Negeri 
Semarang 
muncul dari 
dalam maupun 
luar.  

4. Implement
asi 
Pembelaja
ran 
Membaca 
Al-Qur’an 
(Studi 
pada Anak 
Tunanetra 
di MI LB 
Budi Asih 
Semarang) 

Abdullah 
Auhad 

Universit
as Islam 
Negeri 
Walison
go 
Semaran
g,   
 

Anak berkebutuhan 
khusus adalah anak 
dengan karakteristik 
khusus yang berbeda 
dengan anak pada 
umumnya. Perbedaan ini 
bukan berarti membuat 
anak-anak berkebutuhan 
khusus ini menyerah 
dalam hal belajar, inipun 
yang terjadi pada anak 
tunanetra yang belajar di 
MI LB Budi Asih 
Semarang.  

1. Bagaimana anak 
tunanetra belajar 
membaca Al-
Qur’an? 

2. Bagaimana 
implementasi 
membaca Al-
Qur’an pada 
anak tunanetra di 
MI LB Budi 
Asih 
Sampangan? 

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
deskriptif 
kualitatif 

- 1. Reduksi 
data 

2. Penyajian 
data 
(display 
data) 

3. Verifikasi 
data(men
yimpulka
n data) 

1. Metode yang 
digunakan 
adalah membaca 
Baghdadiyah, 
yaitu metode 
membaca dengan 
cara mengeja 
huruf satu per 
satu. 

2. Implementasi 
pembelajaran 
membaca Al-
Qur’an, guru 
memberikan 
bentuk 
pelayanan 
pendidikan yang 
telah disesuaikan 
dengan 
karakteristik dan 
kemampuan 
anak didik. 
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5. Hubungan 
Interaksi 
Interperso
nal Guru 
Biologi 
dan Siswa 
dengan 
Motivasi 
Belajar 
Siswa 
Kelas X 
SMAN 1 
Purwareja 
Klampok 
Banjarneg
ara, 2014 

Rini 
Susanti 

Universit
as Negeri 
Semaran
g  

Interaksi antara pengajar 
dan siswa diharapkan 
merupakan proses 
motivasi. Maksudnya, 
bagaimana dalam proses 
interaksi itu pihak 
pengajar mampu 
memberikan dan 
mengembangkan 
motivasi siswa. Tujuan 
dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui 
hubungan interaksi 
interpersonal guru 
Biologi dan siswa dengan 
motivasi belajar siswa.  

Adakah hubungan 
interaksi 
interpersonal guru 
Biologi dan siswa 
dengan motivasi 
belajar siswa kelas 
X SMAN 1 
Purwareja Klampok 
Banjarnegara? 

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
kuantitatif 
korelasional 

- Data 
Kuantitatif  

Hasil penelitiannya 
yakni: r corelation 
menunjukkan 
bahwa indeks 
korelasi antara 
interaksi 
interpersonal guru 
dan siswa dengan 
motivasi belajar 
siswa adalah 0,359. 
Sedangkan r tabel 
taraf signifikansi 
5% dengan N = 
154 menunjukkan 
nilai 0,159. 
Sehingga diperoleh 
r hitung > r tabel, 
hal ini berarti 
antara kedua 
variabel terdapat 
nilai hubungan 
dengan arah positif. 
Berdasarkan hasil 
penelitian, 
disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan 
antara interaksi 
interpersonal guru 
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dan siswa dengan 
motivasi belajar 
siswa dengan arah 
positif yang 
ditunjukkan dengan 
derajat korelasi 
sebesar 0,359 

6. Pola 
Interaksi 
Antarpriba
di Guru 
dan Siswa 
Berkebutu
han 
Khusus 
dalam 
Menumbu
hkan 
Kemandiri
an (Studi 
di SLB 
Tunas 
Harapan 
Balaikemb
ang Luwu 
Timur), 
2018 

Syamsul 
Bahri Al-
Hafidz 

UIN 
Alauddin 
Makasar 

Guru dalam sebuah 
sekolah merupakan 
elemen yang sangat 
esensial. Guru 
merupakan pendiri 
sekolah, sudah 
sewajarnya bahwa 
pertumbuhan suatu 
sekolah semata-mata 
bergantung pada 
kemampuan seorang 
guru. Disebuah sekolah 
guru menjadi pemicu 
minat siswa untuk 
menuntut ilmu. Dalam 
hal pelajaran, guru 4 
memiliki peran penting 
dalam membentuk 
kepribadian para siswa 
baik dalam tata bergaul 
dan bermasyarakat 

1. Bagaimana pola 
komunikasi 
Antarpribadi 
guru dengan 
siswa 
berkebutuhan 
khusus pada 
SLB Tunas 
Harapan Bangsa 
Balai Kembang 
Luwu Timur? 

2. Bagaimana cara 
menumbuhkan 
kemandirian 
siswa 
berkebutuhan 
khusus pada 
SLB Tunas 
Harapan Bangsa 
Balai Kembang 
Luwu Timur? 

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
kualitatif 
deskriptif 

Teori R. Wayne 
Pace 
mengakatakan 
bahwa 
“interpersonal 
communication 
is 
communication 
involving two or 
more people in a 
face to face 
setting.” 

Model 
interaktif 
Huberman 
dan Miles 
1. Tahap 

pengump
ulan data 

2. Reduksi 
data 

3. Display 
data 

4. Verifikasi 
dan 
penarikan 
kesimpul
an,  

1. Pola interaksi 
antarpribadi 
yang digunakan 
oleh guru dan 
siswa 
berkebutuhan 
khusus yaitu, 
pola 
demonstrasi, 
pola tanya 
jawab, dan pola 
pemecahan 
masalah serta 
pola interaksi  
nonverbal serta 
variasi belajar 
juga turut andil 
dalam pola 
komunikasi 
antarpribadi 
guru dan siswa-

21 
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dengan sesama siswa 
lainnya maupun 
masyarakat luar. 

siswa. 
2. Menerapkan 

cara-cara 
seperti, 
melakukan 
percakapan 
antara guru dan 
siswa, Tanya 
jawab, kegiatan 
membaca, serta 
membangun 
kemandirian 
dengan kegiatan 
ekstrakulikuler. 

7. Interaksi 
Nonverbal 
Guru dan 
Murid 
dalam 
Pemahama
n Pesan 
pada Anak 
Autis di 
TKLB 
Aisyiyah 
Krian, 
2017 

Irma 
Rosdia 
Sari dan 
R. 
Hartopo 
Eko Putro 

Jurnal 
UNIDA 
Vol. 2, 
No. 2, 
Desembe
r 2017 

Interaksi yang dilakukan 
oleh anakanak kebutuhan 
khusus adalah interaksi 
secara non-verbal. 
Interaksi non-verbal ini 
merupakan interaksi 
tanpa kata atau yang 
dikenal dengan istilah 
bahasa diam (silent 
language) fungsinya 
untuk melengkapi 
bahkan menggantikan 
interaksi verbal, baik 
melalui ekspresi wajah, 

1. Bagaimana 
Interaksi 
Nonverbal Guru 
Dan Murid 
dalam 
Pemahaman 
Pesan Pada Anak 
Autis di TKLB 
Aisyiyah Krian?  

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
kualitatif 
deskriptif 

Teori 
interaksionisme 
simbolik  

Miles dan 
Huberman : 
1. Kondensa

si data 
2. Display 

data 
3. Penarikan 

kesimpul
an 

Guru dan murid 
autis diatas mereka 
harus menciptakan 
sebuah ikatan 
terlebih dahulu 
agar interaksi yang 
akan terjalin lancar. 
Disini interaksi 
nonverbal lebih 
dominan 
diperlihatkan oleh 
anak autis. Karena 
pada dasarnya anak 
autis adalah anak 
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gerakan tangan dan 
sebagainya. 

yang memiliki 
gangguan 
perkembangan. 
Mereka memiliki 
perilaku nonverbal 
yang beragam.  

8. Proses 
Pembelaja
ran 
Tahfidzul 
Qur’an di 
Pondok 
Pesantren 
Raudlatul 
Falah Ds. 
Bermi 
Kec. 
Gembong 
Kab. Pati, 
2013 

Kholisati
n Nasihah 

IAIN 
Walison
go 
Semaran
g  

Proses pendidikan dan 
pengajaran itu berjalan 
secara bertahap, saling 
melengkapi, dan 
berkesinambungan. 
Artinya, jika anda sukses 
menanamkan cinta anak 
pada Al-Qur'an sejak 
tahap pertama maka 
untuk tahap selanjutnya. 
Kemampuan daya 
tangkap anak akan 
bertambah seiring 
bertambahnya usia. 
Bersamaan dengan itu 
pula mulai tumbuh 
potensi-potensi anak 
yang dapat digunakan 
untuk berinteraksi 
dengan Al-Qur'an.  

1. Bagaimana 
proses 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
di pondok 
pesantren 
Raudlatul Falah 
Ds. Bermi kec. 
Gembong Kab. 
Pati ? 

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
Kualitatif 
deskriptif 

- Miles dan 
Huberman : 
1. Kondensa

si data 
2. Display 

data 
3. Penarikan 

kesimpul
an 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
metode yang 
dipakai adalah  
a. Metode 
musafahah  
b. Metode resitasi 
c. Metode takrir  
d. Metode 
mudarasah 

9. Metode 
Pembelaja

Aprianti STAIN 
Curup 

Pondok Pesantren 
Tahfidz Al-Qur’an Imam 

1. Bagaimana 
metode 

Jenis 
penelitian 

- Miles dan 
Huberman : 

1. Metode yang 
diterapkan 
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ran 
Tahfidz 
Qur’an di 
Pondok 
Pesantren 
Tahfidzul 
Qur’an 
Imam 
Asy-
Syafi’I 
Desa 
Bandung 
Marga 
Kecamata
n Ulu 
Raya, 
2016 

Asy-Syafi’i dalam proses 
pembelajarannya telah 
menerapkan lima metode 
tahfidz Qur’an yaitu 
metode tahsin (sorogan), 
talqin (musyafahah), 
membaca berulang-ulang 
(thariqatu takriry al-
qiraati al-juz’i), setoran 
(talaqqi) dan muraja’ah. 
Walaupun di Pondok 
Pesantren Tahfidz Al-
Qur’an Imam Asy-
Syafi’i telah menerapkan 
beberapa metode tahfidz 
Qur’an tersebut, namun 
tetap saja hasil dari 
pembelajarannya belum 
maksimal. 

pembelajaran 
tahfidz Qur’an di 
Pondok 
Pesantren 
Tahfidz Al-
Qur’an Imam 
Asy-Syafi’i? 

2. Apa kendala 
penerapan 
metode dalam 
pembelajaran 
tahfidz Qur‟an 
di Pondok 
Pesantren 
Tahfidz Al-
Qur‟an Imam 
Asy-Syafi’i? 

ini 
menggunak
an 
penelitian 
lapangan 
(field 
research) 
dengan 
Pendekatan  
kualitatif 
deskriptif  

1. Kondensa
si data 

2. Display 
data 

3. Penarikan 
kesimpul
an 

dalam proses 
pembelajaran 
tahfidz Qur’an 
di Pondok 
Pesantren 
Tahfidz Al-
Qur’an Imam 
Asy-Syafi’i 
adalah metode 
tahsin 
(sorogan), 
metode talqin 
(mushafahah), 
metode 
membaca 
berulang-ulang, 
metode 
setoran/talaqqi 
metode 
muroja’ah 
(pengulangan) 

2. Dan yang 
menjadi kendala 
penerapan 
metode dalam 
pembelajaran 
tahfidz Qur’an 
di Pondok 
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Pesantren 
Tahfidz Al-
Qur’an Imam 
Asy-Syafi’i 
adalah 
kurangnya 
perhatian santri 
saat proses 
pembelajaran, 
suasana belajar 
yang kurang 
mendukung, 
dan kurangnya 
alokasi waktu. 

10. Proses dan 
Pola 
Interaksi 
Sosial 
Siswa 
Difabel 
dan Non 
Difabel di 
Sekolah 
Inklusif di 
Kota 
Surakarta 
2010 

Joko 
Teguh 
Prasetyo 

Universit
as 
Sebelas 
Maret 
Surakart
a 

Dalam kehidupan sehari-
hari terdapat banyak 
permasalahan yang 
melekat pada difabel dan 
terutama pada siswa 
difabel yang sama sekali 
tidak pernah menjadi 
perhatian baik oleh 
masyarakat difabel itu 
sendiri maupun non-
difabel. 

1. Bagaimana kah 
proses dan pola 
interaksi siswa 
difabel dengan 
siswa non-
difabel di 
Sekolah Dasar 
Al Firdaus 
Surakarta 
sebagai salah 
satu sekolah 
inklusif di Kota 
Surakarta? 

2. Bagaimanakah 

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
kualitatif 
deskriptif 

Teori 
interaksionisme 
simbolik 
menurut George 
Herbert Mead 
menekankan 
pada tindakan 
Sosial dari Max 
Weber. 

Miles dan 
Huberman : 
1. Kondensa

si data 
2. Display 

data 
3. Penarikan 

kesimpul
an 

Tidak adanya 
kesulitan interaksi 
sosial pada siswa 
difabel yang 
bersekolah di 
sekolah inklusif 
khususnya di 
Sekolah Dasar 
(SD) AL Firdaus. 
Aksesibilitas 
Sekolah Dasar 
(SD) Al Firdaus 
sebagai sekolah 
inklusif memiliki 
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aksesibilitas bagi 
siswa difabel 
yang diberikan 
oleh Sekolah 
Dasar Al Firdaus 
Surakarta 
sebagai salah 
satu sekolah 
inklusif di Kota 
Surakarta, demi 
menghasilkan 
output atau hasil 
sumber daya 
manusia yang 
berkualitas? 

sarana dan 
prasarana yang 
kurang memadai, 
tetapi dalam hal 
manajerial telah 
memiliki program 
unggulan dalam 
pelayanan khusus 
bagi siswa difabel, 
yaitu melalui Pusat 
Pelayanan Anak 
Berkebutuhan 
Khusus (PUSPA). 
Output siswa 
difabel yang 
bersekolah di 
sekolah inklusif 
khususnya di 
Sekolah Dasar 
(SD) Al Firdaus 
yaitu mewujudkan 
generasi yang 
beriman dan 
bertakwa 
berwawasan iptek 
serta mampu 
menuju kearah 
kemandirian. 
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11. Hubungan 
Interaksi 
Guru dan 
Siswa 
dengan 
Minat 
Belajar 
pada Mata 
Pelajaran 
Aqidah 
Akhlak di 
MTS Al- 
Hasan 
Medan, 
2017 
 

Nurhamid
ah 
Tambuna
n 

Universit
as  Islam 
Negeri 
(UIN) 
Sumatera 
Utara 
Medan  

Di MTs Al-Hasanah 
Medan cara guru Aqidah 
akhlak menyampaikan 
materi pelajaran kurang 
diminati siswa, kesadaran 
guru dalam 
membangkitkan minat 
belajar aqidah akhlak 
kurang, perhatian guru 
terhadap kesulitan belajar 
siswa kurang, guru 
kurang memahami 
karakteristik siswa, 
komunikasi anatar guru 
dengan siswa diluar jam 
pelajaran kurang, dan 
minat siswa mempelajari 
aqidah khlak rendah. Hal 
ini terlihat dari 
ketidakseriusan siswa 
dalam mengikuti proses 
belajar mengajar, siswa 
kurang aktif dalam 
mengikuti materi 
pelajaran, siswa bermain 
atau mengganggu teman 
saat pelajaran aqidah 
akhlak berlangsung dan 

1. Bagaimanakah 
interaksi guru 
dengan siswa 
dalam kegiatan 
belajar mengajar  
aqidah akhlaq di 
MTs Al-Hasanah 
Medan ? 

2. Bagaimanakah 
minat belajar 
aqidah akhlak 
siswa MTs Al-
Hasanah Medan 
? 

Jenis 
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
kuantitatif 
eksperimen  

- Kuatitatif 
eksperimen 

1. Uji 
Deskripsi 
Data 

2.  Uji 
Normalitas 
Data 

3. Uji 
Homogenit
a 

4. Uji 
Hipotesis 

Kedua variabel 
memiliki hubungan 
yang signifikan 
antara interaksi 
guru dan murid 
dengan minat 
belajar. Dengan rxy 
= 0,770. 
Berdasarkan 
perhitungan diatas 
diperoleh harga t = 
8,372. Maka 
diperoleh thitung = 
8,372 sedangkan 
ttabel = - 2,014. 
Jika nilai thitung > 
- ttabel, maka 
antara variabel X 
dan variabel Y 
mempunyai 
hubungan yang 
signifikan.  
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bahkan siswa tidak 
masuk ke kelas pada jam 
pelajaran aqidah akhlak. 

12. Pola 
Interaksi 
Guru 
dengan 
Murid 
dalam 
Pembelaja
ran PAI di 
Kelas XI 
MA 
Muallimin 
UNIVA 
Medan, 
2018  

Aulia 
Syarah 
Lubis  

Universit
as  Islam 
Negeri 
(UIN) 
Sumatra 
Utara  

Cara guru PAI 
menyampaikan materi 
pelajaran diminati oleh 
siswa, adanya perhatian 
guru terhadap kesulitan 
belajar siswa, terdapat 
kesadaran guru dalam 
memahami karakteristik 
siswa. Hal ini terlihat 
dari siswa yang serius 
dan sangat antusias 
dalam mengikuti proses 
belajar mengajar, siswa 
aktif dalam mengikuti 
materi pelajaran, bahkan 
siswa dapat 
memenangkan lomba 
Qira’atul Kutub, lomba 
Nahwu Sharaf, dan lain-
lain, padahal tidak semua 
murid pernah menempuh 
pendidikan di pesantren 
ataupun sekolah agama 
tetapi terdapat juga murid 
yang dari sekolah umum, 

1. Bagaimana pola 
interaksi guru 
dengan murid 
dalam 
pembelajaran 
PAI di kelas XI 
MA Muallimin 
UNIVA Medan? 

2. Bagaimana 
tuntunan ajaran 
Islam bagi guru 
dalam 
berinteraksi 
dengan murid di 
kelas XI MA 
Muallimin 
UNIVA Medan? 

3. Apa saja faktor 
pendukung dan 
penghambat 
interaksi guru 
dengan murid 
dalam 
pembelajaran 
PAI di kelas XI 

Pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif. 

- Miles dan 
Huberman : 
1. Kondensa

si data 
2. Display 

data 
3. Penarikan 

kesimpul
an 

1. Pola interaksi 
guru dengan 
murid dalam 
pembelajaran 
PAI 
Pertama pola 
interaksi searah, 
dua arah , tiga 
arah, multi arah 
dan melingkar. 

2. Tuntunan ajaran 
islam bagi guru 
adalah guru 
yang memiliki 
motivasi 
mengajar yang 
tulus, yaitu 
ikhlas dalam 
mengamalkan 
ilmunya 

3. Faktor 
pendukung 
interaksi guru 
dengan murid 
yaitu: 
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dan kita merasakan rasa 
kekeluargaan dan 
persaudaraan yang begitu 
erat. 
 

MA Muallimin 
UNIVA Medan? 

Menguasai 
bahan , 
mengelola 
program belajar 
mengajar, 
mengelola 
kelas, 
menggunakan 
media/sumber. 
Faktor 
penghambatnya 
adalah siswa 
yang tidak 
disiplin, siswa 
yang memiliki 
sifat acuh tak 
acuh dalam 
memahami 
pembelajaran, 
siswa yang suka 
bicara, dan 
siswa yang suka 
mengganggu 
temannya. 

13. Kecerdasa
n Santri 
Tunanetra 
dalam 

Ainiyatul 
Latifah  

IAIN 
Tulunga
gung  

Peneliti akan 
memfokuskan pada 
kecerdasan tunanetra 
dalam menghafalkan Al-

1. Bagaimana 
kecerdasan 
intelektual santri 
tunanetra dalam 

Pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif 

Teori 
kecerdasan 
menurut Dusek  

Miles dan 
Huberman : 
1. Reduksi 

data 

1. Santri tunanetra 
memiliki 
kemampuan 
memecahkan 
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Menghafal 
Al-Qur’an 
dengan 
Studi 
Kasus 
pada 
Santri 
Tunanetra 
di Pondok 
Pesantren 
Tarbiyatul 
Qur’an 
(PPTQ) Al 
Mannan 
Kauman, 
Tulungagu
ng, 2017 

Qur’an. Peneliti memilih 
subjek penelitian ini 
karena melihat fenomena 
yang ada, penghafal Al-
Qur’an yang memiliki 
kekurangan dalam 
penglihatan ini sangat 
jarang ditemui, populasi 
mereka pun masih 
sedikit, bahkan tidak ada 
komunitas dan jarang 
pondok tahfidz khusus 
yang memfasilitasi 
mereka, tetapi mereka 
mampu menghafalkan 
Al-Qur’an. 

menghafal Al-
Qur’an? 

2. Bagaimana 
kecerdasan 
emosi santri 
tunanetra dalam 
menghafal Al-
Qur’an? 

3. Bagaimana 
kecerdasan 
spiritual santri 
tunanetra dalam 
menghafal Al-
Qur’an? 

Fenomenolo
gi  

2. Penyajian 
data 
(display 
data) 

3. Verifikasi 
data 
(menyim
pulkan 
data 

masalah  
intelegensi 
verbal dan 
praktis dalam 
menghafal Al-
Qur’an  

2. Santri tunanetra 
mampu 
mengelola 
emosinya  

3. Santri tunanetra 
mampu 
beradaptasi 
secara baik 
dengan 
lingkungannya 

14. Interaksi 
Interperso
nal Guru 
dan Anak 
Tunanetra 
dalam 
Mengenal
kan 
Keaksaraa
n Awal di 
SLB A 

Fauziah, 
Miftakhul  

Universit
as Negeri 
Semaran
g 

Interaksi antara guru 
dengan anak adalah salah 
satu cara untuk 
mengetahui respon anak 
didik terhadap apa yang 
telah diajarkan dikelas 
sehingga guru 
mengetahui sejauh mana 
perkembangan pada anak 
didiknya. 

1. Bagaimana 
interaksi 
interpersonal 
guru dan anak 
tunanetra dalam 
mengenalkan 
kemampuan 
keaksaraan awal 
di SLB A YKAB 
Surakarta? 

2. Apa faktor 

Pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif 
Studi kasus  

Teori 
komunikasi 
interpersonal 

Miles dan 
Huberman : 
1. Kondensa

si data 
2. Display 

data 
3. Penarikan 

kesimpul
an 

1. Pengenalan 
keaksaraan awal 
pada anak 
tunanetra guru 
menggunakan 
interaksi verbal 
verbal, 
nonverbal, dan 
paraverbal.  

2. Faktor 
pendukung 
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YKAB 
Surakarta, 
2019  

pendukung dan 
penghambat 
interaksi 
interpersonal 
guru dan anak 
tunanetra dalam 
mengenalkan 
kemampuan 
keaksaraan awal 
di SLB A YKAB 
Surakarta? 

dalam interaksi 
interpersonal 
untuk 
mengenalkan 
keaksaraan awal 
pada anak 
tunanetra adalah 
adanya sikap 
saling percaya, 
sikap 
ketebukaan, 
lingkungan 
yang nyaman. 
Sedangkan 
faktor yang 
menjadi 
penghambat 
adalah kondisi 
anak tunanetra. 

 
15. Interaksio

nisme 
Simbolik 
dalam 
Pendidika
n Karakter 
pada 
Kegiatan 

Muhamm
ad 
Bahtiar 
Taufiqur 
Rohman 

Universit
as 
Sebelas 
Maret 
Surakart
a  

Untuk mengkritisi 
penyelenggaraan 
kegiatan Pramuka yang 
selama ini dielu-elukan 
sebagai kegiatan 
pendongkrak karakter 
peserta didik. Memahami 
secara realitasnya banyak 

1. Bagaimana 
persepsi peserta 
didik terhadap 
kegiatan pramuka 
yang 
diselenggarakan 
oleh SMA Negeri 
1 Mojolaban? 

Pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif 
jenis 
Fenomenolo
gi  

Teori 
interaksionisme 
simbolik 
menurut Mead 

Miles dan 
Huberman : 
1. Reduksi 

data 
2. Penyajian 

data 
(display 
data) 

Hasil dari 
penelitian ini 
adalah realisasi 
kegiatan wajib 
pramuka di SMA 
Negeri 1 
Mojolaban tidak 
menunjukkan 
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Pramuka 
di SMAN 
1 
Mojolaban
, 2016 

peserta didik yang jenuh, 
merasa tertekan, dan 
terpaksa untuk mengikuti 
kegiatan pramuka. 
Peserta didik seakan-
akan tidak menjadi 
dirinya sendiri, tidak 
menjadi subjek dalam 
pola perilakunya, namun 
menjadi objek dalam 
penyelenggaraan 
kegiatan ekstrakurikuler 
wajib pramuka di 
sekolahannya. 
 

2. Bagaimana 
bentuk-bentuk 
kegiatan 
Kepramukaan di 
SMA Negeri 1 
Mojolaban? 

3. Bagaimana 
dampak kegiatan 
pramuka di SMA 
Negeri 1 
Mojolaban 
terhadap perilaku 
peserta didik? 

3. Verifikasi 
data 
(menyim
pulkan 
data 

pembentukan 
karakter, dan 
membentuk diri 
peserta didik 
menjadi objek atau 
“Me” menurut 
Mead. 
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16. Interaksi 
Guru 
Siswa 
dalam 
Meningkat
kan 
Motivasi 
Belajar 
Pendidika
n Agama 
Islam yang 
Efektif di 
SMPN 4 
Malang, 
2015  

Ainur 
Rohmatin  

UIN 
Maulana 
Malik 
Ibrahim 
Malang  

Interaksi pembelajaran 
merupakan hubungan 
timbal balik antara guru 
dengan siswa. Interaksi 
yang baik akan 
menumbuhkan motivasi 
pada diri siswa. Dewasa 
ini banyak sekali 
fenomena krisis motivasi 
belajar pada siswa 
sehingga proses 
pembelajaran tidak 
berjalan secara efektif.  

1. Bagaimana tingkat 
interaksi guru-
siswa dalam 
meningkatkan 
motivasi belajar 
pendidikan agama 
islam yang efektif 
di SMPN 4 
Malang ? 

2. Bagaimana upaya 
guru PAI dalam  
meningkatkan 
motivasi belajar 
pendidikan agama 
islam yang efektif 
di SMPN 4 
Malang ? 

Pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif 
jenis studi 
kasus  

Teori interaksi 
belajar mengajar  

Miles dan 
Huberman : 
1. Reduksi 

data 
2. Penyajian 

data 
(display 
data) 

3. Verifikasi 
data 
(menyim
pulkan 
data n 

1. Dilihat dari 
kurikulum 
sudah 
menggunakan 
kurikulum 2013 
melalui inovasi 
pendekatan 
saintifik. 

2. Dukungan 
pihak sekolah 
kepada guru 
melalui 
pelatihan-
pelatighan dan 
supervisi. 

3. Kesiapan dan 
kemampuan 
guru dalam 
mengelola 
interaksi 
pembelajaran.  

17. Efektivitas 
Pembelaja
ran 
Membaca 
Al-Qur’an 
dengan 
Mengguna

Umi 
Muslimah  

UIN 
Sunan 
Kalijaga 
Yogyaka
rta  

Pembelajaran membaca 
Al-Qur’an Braille sangat 
penting bagi siswa 
tunanetra. Dengan 
keterbatasan yang 
dimiliki diharapkan  
mereka bisa membaca 

1. Baimana 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
membaca Al-
Qur’an dengan 
menggunakan 
huruf Braille bagi 

Jenis 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif 
dengan 
pendekatan 
humanistik 

- Miles dan 
Huberman : 
1. Reduksi 

data 
2. Penyajian 

data 
(display 

Efektivitas 
pembelajaran 
membaca Al-
Qur’an dengan 
menggunakan 
huruf braille bagi 
siswa tunanetra 
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kan Huruf 
Braille 
bagi Siswa 
Tunanetra 
di MTs 
Yakertunis 
Yogyakart
a, 2015    

Al-Qur’an layaknya 
siswa normal  lainnya. 
Dan pembelajaran 
tersebut diharapkan dapat 
mendekatkan mereka 
pada sang penciptanya.   

siswa tunanetra di 
MTs Yakertunis 
Yogyakarta? 

2. Apakah faktor 
pendukung dan 
faktor penghambat  
pembelajaran 
membaca Al-
Qur’an dengan 
menggunakan 
huruf braille? 

3. Efektivitas 
pembelajaran 
membaca Al-
Qur’an dengan 
menggunakan 
huruf Braille? 

data) 
3. Verifikasi 

data 
(menyim
pulkan 
data n 

dapat dilihat dari 
dua segi yaitu segi 
proses dan segi 
hasil.siswa rata-
rata dapat 
membaca Al-
Qur’an kurang 
lebih 3,3 tahun. 
Sedangkan 
menurut segi hasil 
siswa memiliki 
nilai 81, 6 dengan 
totlok ukur sangat 
baik. 

18 Interaksi 
Simbolik 
Pengajar 
dan Siswa 
Komunitas 
Matahari 
Kecil, 
2018 

Tasya 
Aulia 
Maghfira 
dan Adi 
Bayu 
Mahadian  

Jurnal 
Komunik
asi 
Global, 
Vol 7 
Nomor 
1,  

Tidak sedikit yang 
mempunyai hubungan 
kurang dekat dengan 
keluarga, sehingga 
cenderung perilakunya 
leboh dipengaruhi oleh 
lingkungan disekitar 
dengan pengaruh yang 
kurang baik. 

1. Bagaimana 
interaksi yang 
dilakukan 
pengajar dan 
siswa dilihat dari 
konsep mind, 
self dan society 
pada siswa 
komunitas 
matahari kecil? 

Pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif 

Teori 
komunikasi 
interpersonal 
menurut Mead  

Analisis 
Creswell 
dengan jenis 
penelitian 
fenomenolog
i  

Terdapat symbol 
yang dipertukarkan 
dalam interaksi 
pengajar dan siswa 
di sekolah simbol 
tersebut meliputi 
symbol verbal dan 
nonverbal melalui 
penggunaan bahasa 
formal dan 
informal dalam 
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interaksi.   
19. Pengemba

ngan 
Model 
Pembelaja
ran 
Pendekata
n Interaksi 
Interperso
nal dan 
Sosial 
dalam 
Masyaraka
t bagi 
Mahasisw
a 
Pendampi
ng Studi 
Lapangan 
Jurusan 
Pendidika
n Luar 
Sekolah, 
2018  
 

Zulkarnai
n dan 
Nurhadi  

Jurnal 
Pendidik
an 
Nonform
al Vol 13 
No. 1 

Untuk menguji dan 
memvalidasi panduan 
pendekatan interaksi 
interpersonal dan social 
dalam masyarakat bagi 
nahasiswa pendamping 
studi lapangan.  

Bagaimana 
pengembangan 
model pendekatan 
interaksi 
interpersonal dan 
social dalam 
masyarakat bagi 
mahasiswa 
pendamping studi 
lapangan jurusan 
pendidikan luar 
sekolah ? 

Pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif 

- Metode 
pengembang
an (research 
development
) model Borg 
and Gall  

1. Penelitian yang 
dilakukan 
mengahsilkan 
panduan 
pembelajaran 
pendekatan 
innteraksi 
interpersonal 
dan social 
dalam 
masyarakat 

2. Berdasarkan uji 
validasi terkait 
produk yang 
dikembangkan 
meke diperoleh 
hasil rata-rata 
kualifikasi valid 
dan 
interopretasinya 
tidak revisi 
hanya 
memperbaiaki 
masukan dan 
saran.  

20. Pola 
Interaksi  

Ruli 
Aftiani  

Universit
as 

Karena anak tunarungu 
memiliki system 

1. Bagaiman  pola 
interaksi 

Pendekatan 
penelitian 

Teori interaksi 
simbolik dari 

Miles dan 
Huberman : 

Interaksi  antara 
guru dengan siswa 
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Interperso
nal antara 
Guru dan 
Murid 
Tunarungu 
Di SLB-B 
Sukapura 
Bandung, 
2019 

Pasunda
n 
Bandung 

kebahasaan sendiri yaitu 
menggunakan bahasa 
isyarat sehingga interaksi 
yang dilakukan antara 
guru-murid terlihat lebih 
rumit   
 

interpersonal 
antara guru dan 
murid tunarungu 
di SLB-B 
Sukapura? 

deskriptif 
kualitatif 

Hebert Blummer  1. Kondensa
si data 

2. Display 
data 

3. Penarikan 
kesimpul
an 

tunarungu terjadi 
dengan 
mempertukarkan 
symbol-simbol 
yang kemudian 
diberi makna. Dari 
interaksi tersebut 
membentuk konsep 
diri mereka yang 
diselaraskan atau 
dilebur bersama 
suatu tindakan 
belajar mengajar.  
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B. Kajian teori 

1. Kerangka Teoritik  

a. Pengertian Interaksi Interpersonal 

Proses belajar-mengajar merupakan kegiatan interaksi antara 

guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Kata 

“interaksi” terdiri dari kata “inter” artinya antara dan “aksi” artinya 

sesuatu yang dilakukan. Interaksi merupakan tindakan bersama atau 

tindakan timbal balik antar individu. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata interaksi merupakan hal saling melakukan 

aksi, berhubungan, memengaruhi, antar hubungan. Secara bahasa 

interaksi sepadan dengan kata hubungan, relasi, dan korelasi.5 

Menurut Ibnu Khaldun seorang sejarawan muslim dari Tunisia 

dan beliau dijuluki bapak sosiologi Islam, yang dikutip oleh Al-

Jumbulati, telah menyinggung interaksi dengan ungkapan berikut, 

hubungan pribadi dengan para ulama dengan tokoh-tokoh pendidik 

serta guru-guru dipandang baik. Hubungan semacam itu, akan 

menjadi akrab apabila dilakukan di dalam kelas atau pengajian-

pengajian, karena di dalamnya tercipta rasa kebersamaan yang 

mendalam antara guru dengan murid, disusul dengan hubungan di luar 

                                                             
5 Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2014), 542. 
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pengajian atau kelas.6 Hal ini sudah menunjukkan terjadinya interaksi 

yang berlangsung antara guru dengan murid. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, jika dikaitkan dengan proses 

belajar mengajar maka interaksi adalah suatu hal yang saling 

melakukan aksi dalam proses belajar-mengajar yang di dalamnya 

terdapat suatu hubungan antara peserta didik (siswa) dan pendidik 

(guru) untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.7 

Interaksi erat kaitannya dengan komunikasi, interaksi dan 

komunikasi merupakan salah satu modal bagi seseorang untuk 

memperoleh berbagai informasi melalui lingkungan. Dalam bahasa 

komunikasi pernyataan dari interaksi dinamakan pesan. Pesan yang 

disampaikan adalah buah dari pikiran atau perasaan dan lambang 

sehingga pesan tersebut dapat memengaruhi individu lain. 

Sedangkan kata interpersonal secara etimologis berasal dari 

bahasa latin “inter” berarti antara dan “personal” berarti individu. 

Interpersonal adalah antara individu atau dapat diartikan kemampuan 

seseorang untuk berinteraksi dan membangun relasi antara individu 

atau dengan orang lain. 

Menurut Kathleen S.Verderber, “interpersonal interaction is 

explaining the process of how a person can create and cultivate their 

relationship, carry out mutual responsibility in creating meaning.” 

                                                             
6Ali Al-Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1994), 219. 

7Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2000), 10. 
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Interaksi interpersonal adalah menjelaskan proses bagaimana 

seseorang dapat menciptakan dan mengolah hubungan mereka, 

melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan 

makna.8 

Menurut Alo Liliwery, interaksi interpersonal adalah konsep 

yang menjelaskan bagaimana seseorang berhubungan dengan dengan 

orang lain, atau menjelaskan bagaimana seseorang bertemu dan 

bersama dengan orang lain dalam satu komunitas untuk 

membicarakan sesuatu hal secara bersama, oleh karena itu interaksi 

interpersonal meliputi ketrampilan dan kemampuan seseorang untuk 

berkomunikasi dengan orang lain dalam bahasa verbal dan 

nonverbal.9 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

interaksi interpersonal adalah hubungan timbal balik dua orang antara 

guru dengan siswa dan terjadi kontak langsung dalam dalam satu 

situasi untuk membicarakan sesuatu hal baik secara lisan maupun 

isyarat. 

b. Ciri-ciri Interaksi Interpersonal 

Menurut Evert M. Rongers Beberapa ciri-ciri interaksi 

interpersonal yaitu : 10  

1) Arus pesan cendrung dua arah atau tatap muka. 

                                                             
8Kathleen S.Verderber, Inter-Act: Interpersonal Communication Concepts, Skills, and Contexts 

(England: Oxford University Press, 2007), 339. 
9Alo Liliweri, Komunikasi Antar Personal (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 338. 
10Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,1991), 31. 
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2) Melibatkan didalamnya perilaku verbal dan nonverbal. 

3) Melibatkan pernyataan/ ungkapan yang spontan. 

4) Melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi dan 

koherensi (pernyataan yang satu harus berkaitan dengan yang 

sebelumnya). 

5) Interaksi  ini merupakan suatu kegiatan tindakan. 

6) Umumnya interaksi ini bersifat persuasif atau mengajak. 

7) Efek yang mungkin terjadi ialah adanya perubahan sikap. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri interaksi interpersonal 

adalah interaksi yang dilakukan secara tatap muka dan memiliki 

umpan balik seketika serta menimbulkan adanya hasil atau perubahan 

sikap pada diri seseorang. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Interpersonal 

Menurut Joseph A. Devito, interaksi interpersonal mempunyai 

efek yang berlainan pada hubungan interpersonal. Faktor-faktor yang 

menumbuhkan hubungan interpersonal yang baik adalah sebagai 

berikut: 

1) Keterbukaan (Openness) 

Keterbukaan dapat dipahami sebagai keinginan untuk 

membuka diri dalam rangka berinteraksi dengan orang lain.11 

2) Empati (Empathy) 

                                                             
11Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima (Jakarta: Profesional Books,1997), 
260. 
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Empati didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengetahui 

hal-hal yang dirasakan orang lain. Hal ini termasuk salah satu cara 

untuk melakukan pemahaman terhadap orang lain.12 

3) Dukungan (Supportiveness)  

Dukungan didefinisikan meliputi tiga hal. Pertama, 

descriptiveness dipahami sebagai lingkungan yang tidak dievaluasi 

menjadi orang bebas dalam mengucapkan perasaannya, tidak 

defensive sehingga orang tidak malu dalam mengungkapkan 

perasaannya dan orang tidak akan merasa bahwa dirinya bahan 

kritikan terus menerus. Kedua, spontanity dipahami sebagai 

kemampuan seseorang untuk berkomunikasi secara spontan dan 

mempunyai pandangan yang berorientasi ke depan, yang 

mempunyai sikap terbuka dalam menyampaikan pemikirannya. 

Dan yang ketiga, provisionalism dapat dipahami sebagai 

kemampuan untuk berfikir secara terbuka (Open Minded).13 

4) Sikap positif (Positiveness) 

Sikap positif dalam interaksi interpersonal adalah  

kemampuan seseorang dalam memandang dirinya secara positif 

dan menghargai orang lain. Sikap positif tidak dapat lepas dari 

upaya menghargai keberadaan serta pentingnya orang lain. 

                                                             
12Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima, 261. 
13Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima, 262. 
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Dorongan positif umumnya berbentuk pujian atau penghargaan, 

dan terdiri atas perilaku yang biasa kita harapkan.14 

5) Kesamaan (Equality) 

Tidak ada dua orang yang benar-benar sama dalam segala 

hal. Terlepas dari ketidaksamaan ini, interaksi interpersonal akan 

lebih efektif bila suasananya setara. Dengan suatu hubungan 

interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak-sependapatan 

dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami 

perbedaan yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk 

menjatuhkan pihak lain.15 

d. Hambatan Interaksi Interpersonal 

Interaksi adalah bagian dari komunikasi, dimana ada interaksi 

disitu pasti terjadi komunikasi. Melihat bahwa pada setiap interaksi 

berpotensi mengalami gangguan, maka kemungkinan terjadinya suatu 

kesalahan pengertian dalam interaksi menjadi terbuka lebar.  

Menurut Hafied Cengara, tidaklah mudah untuk membangun 

interaksi interpersonal secara efektif, karena dalam interaksi sering 

sekali terjadi hambatan bahkan kesalahfahaman. Hambatan interaksi 

interpersonal adalah: 

1) Hambatan psikologis 

Hambatan psikologis adalah perbedaan kepentingan 

(interest), prasangka (prejudice), stereotip (stereotype), 

                                                             
14Joseph A. Devito, 262. 
15Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima, 263. 
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indiskriminasi  (indiscrimination) dan rendah nya motivasi 

(motivation).  Hambatan tersebut merupakan unsur-unsur dari 

kegiatan psikis manusia. 

 

 

2) Hambatan Sosiokultural 

Hambatan sosiokultural adalah terbagi kedalam lima unsur 

yaitu keragaman etnik, perbedaan norma sosial, kekurang 

mampuan dalam berbahasa dan pendidikan yang kurang. 

3) Hambatan Fisik 

Rintangan fisik ialah hambatan yang disebabkan karena 

kondisi geografis misalnya jarak yang jauh sehingga sulit dicapai. 

Dalam interaksi interpersonal, rintangan fisik bisa juga diartikan 

karena adanya gangguan organik, yakni tidak berfungsinya salah 

satu organ tubuh atau tidak berfungsinya panca indra pada 

penerima. 

4) Hambatan Semantik 

Gangguan semantik adalah gangguan interaksi yang 

disebabkan karena kesalahan pada bahasa, gangguan semantik 

sering terjadi karena: 

a) Kata-kata yang digunakan terlalu banyak memakai bahasa asing 

sehingga sulit dimengerti oleh khalayak tertentu. 
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b) Bahasa yang digunakan pembicara berbeda dengan bahasa yang 

digunakan penerima. 

c) Struktur bahasa yang digunakan tidak sebagaimana mestinya, 

sehingga membingungkan penerimanya.16 

e. Proses Terjadinya Interaksi Interpersonal  

Interaksi interpersonal terlihat bahwa sebuah interaksi dimulai 

dari niat pengirim untuk menyampaikan sebuah pesan yang tentunya 

hanya diketahui oleh si pengirim sendiri. Untuk menyampaikan 

sebuah pesannya tersebut kepada orang lain (penerima) maka 

pengirim harus menerjemahkan keinginannya kedalam bentuk kode-

kode, baik verbal maupun nonverbal yang dapat dilihat oleh penerima. 

Berbagai faktor seperti suasana hati, keterampilan komunikasi dari 

pengirim atau gangguan-gangguan atau hambatan lainnya yang ada 

disekitar tempat interaksi dapat mempengaruhi atau menggangu 

proses interaksi ini. Selanjutnya penerima akan menerjemahkan kode-

kode yang dikirim oleh pengirim menjadi sebuah makna.17 

Dalam hal tersebut juga dapat mengalami hambatan atau 

gangguan  sebagiaman yang terjadi pada pengirim. Hal tersebutlah 

yang membuat makna yang ditangkap oleh penerima adalah sesuatu 

yang bersifat subjektif menurut penerima. Terlihat bahwa pada 

interaksi sederhana tetap akan ada kemungkinan terjadinya salah 

pengertian. Proses yang dimulai dari awal sampai akhir pada setiap 
                                                             
16Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 22. 
17Dian Wisnuwardhani dkk, Hubungan Komunikasi Interpersonal (Jakarta: Selemba Humanika, 
2012), 41. 
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tahap-tahap tertentu kemungkinan untuk terjadinya gangguan yang 

dapat membuat munculnya salah pengertian.18   

Adapun proses dari komunikasi interpersonal yaitu secara 

sederhana proses komunikasi digambarkan sebagai proses yang 

menghubungkan pengirim dan penerima pesan. Berikut ini dapat 

digambarkan proses interaksi interpersonal:19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.3  

Proses Interaksi Interpersonal 

                                                             
18Dian Wisnuwardhani dkk, Hubungan Komunikasi Interpersonal, 42. 
19Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011)11. 

Gaya pengiriman 
dalam penyandian 
pesan (encoding) 

Gaya penerima 
dalam pemahaman 
sandi (decoding) 

Niat pengirim 
untuk mengirim 
pesan (bersifat 

pribadi dan hanya 
diketahui 
pengirim) 

Dampak pada 
penerima pesan 
(bersifat pribadi 

dan hanya 
diketahui 
penerima) 

Tindakan pengirim 
(berupa perilaku 

yang dapat 
diobservasi oleh 

penerima) 

Gangguan  Gangguan  
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2. Kerangka Konseptual  

a. Siswa Tunanetra 

1) Pengertian Siswa Tunanetra  

Siswa adalah istilah lain dari murid, santri, anak didik, 

maupun peseta didik yang mencari ilmu pada lembaga pendidikan 

formal. 

Mata manusia merupakan suatu struktur yang rumit. Ia 

bekerja seperti sebuah kamera dalam otak yang dapat menangkap 

informasi melalui indra penglihatan. Secara Etimologis kata 

tunanetra berasal dari kata “tuna” yang memiliki makna rusak, 

sedangkan kata “netra” yang berarti penglihatan, maka tunanetra 

adalah kerusakan pada penglihatan seseorang.20 

Menurut James Van Sickle, jika bukan karena fakta 

keberadaan anak-anak yang mengalami kecacatan di kelas ini 

mengganggu proses belajar mengajar yang layak bagi anak-anaak 

yang normal, pendidikan (terpisah) bagi mereka anak anak 

berkebutuhan khusus tidak akan dilakukan. Oleh sebab itu, anak 

berkebutuhan khusus memiliki lembaga pendidikan khusus yang 

disebut SLB (sekolah luar biasa) namun biasanya siswa dengan 

gangguan penglihatan masuk kedalam kategori SLB-A. 

Menurut Ekosasih, tunanetra adalah ketidakmampuan 

seseorang dalam penglihatan atau ketidakberfungsiannya indra 

                                                             
20E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, 181. 
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penglihatan. Tunanetra memiliki keterbatasan dalam penglihatan, 

missal tidak dapat melihat gerakan tangan pada jarak kurang dari 1 

meter dan bidang penglihatannya tidak lebih luas dari 20 derajat.21 

Jadi, berdasarkan dari sudut pandang pendidikan siswa 

dikatakan tunanetra apabila mengalami gangguan penglihatan 

mencakup juga bagi mereka yang buta maupun bagi mereka yang 

mampu melihat tetapi sangat terbatas dan kurang dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam 

belajar. 

2) Klasifikasi Tunanetra 

Menurut Harley, kelainan seorang anak memiliki tingkatan 

dari yang paling ringan sampai yang paling berat. Dari kelaianan 

tunggal, ganda maupun kompleks. Untuk menentukan 

ketunanetraan seseorang, dapat diklasifikasikan menjadi dua, 

yakni: 

a) Kelainan penglihatan berat/buta total (Severe visual 

impairment/Blind). 

Peserta didik dikatakan buta total apabila tidak dapat 

membaca huruf bahkan dalam keadaan khusus sekalipun dan 

hanya mengandalkan indera perabaannya. Bagi siswa dalam 

                                                             
21E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, 5. 
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keadaan ini kemampuan membaca dan menulis menggunakan 

media huruf Braille.22 

b) Kekurangan penglihatan sebagian/buta sebagian (Partially 

sighted). 

Dalam pandangan ini, adalah mereka yang mempunyai 

cukup rentang pandang sehingga mereka dapat membaca huruf 

yang dicetak cukup besar maupun yang dapat dilihat melalui 

alat pembesa atau dengan penerangan khusus.23 

3) Penyebab Ketunanetraan 

Secara ilmiah, ketunanetraan anak dapat disebabkan oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal, yakni:24 

a) Faktor internal 

Yaitu faktor yang berhubungannya dengan kondisi bayi 

atau individu selama dalam kandungan. Kemungkinan 

ketunanetraan seorang anak disebabkan oleh faktor genetik 

(sifat pembawa keturunan), kondisi psikis ibu, kekurangan 

gizi, keracunan obat, dan virus. 

b) Faktor eksternal 

Yaitu faktor yang terjadi saat atau sesudah bayi 

dilahirkan. Misalnya, kecelakaan, pengaruh alat bantu medis 

saat melahirkan sehingga sistem sarafnya rusak, panas badan 

                                                             
22David Smith, Sekolah untuk Semua Teori dan Implementasi Inklusi (Bandung: Nuansa Cendekia, 
2015), 245. 

23David Smith, Sekolah untuk Semua Teori dan Implementasi Inklusi, 243  
24E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, 182 
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yang terlalu tinggu, kekurangan vitamin, bakteri dan virus 

trachoma. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

ketunanetraan seseorang disebabkan karena faktor internal atau 

eksternal. Indra penglihatan atau mata manusia memegang 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan, karena dengan 

mata seseorang dapat melalukan segala aktivitas dengan mudah 

namun jika mata sudah tergangggu maka seseorang akan kesulitan 

dalam melakukan kegiatan sehari-harinya. Apapun faktor 

penyebab ketunanetraan, sesungguhnya pemahaman terhadap 

kondisi anak didik  sangat penting karena itu sangat membantu 

anak dalam pengembangan kognitifnya. Pengembangan kognitif 

ini erat kaitannya dengan kecerdasan atau intelegensinya. 

b. Menghafal Al-Qur’an pada Siswa Tunanetra 

1) Menghafal Al-Qur’an pada Tunanetra 

Menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk 

di ingatan atau dapat mengucapkan diluar kepala (tanpa melihat 

buku atau catatan lain). Sedangkan menghafal artinya berusaha 

meresapkan ke dalampikiran agar selalu ingat.25 

Al-Qur’an sebagai dasar hukum Islam dan pedoman hidup 

umat yang diturunkan kepada hambanya yang terpilih. Selama 23 

tahun Nabi Muhammad SAW. menerima wahyu Al-Qur’an dari 

                                                             
25Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 291.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

50 
 

 

Allah melalui Jibril tidak melalui tulisan melainkan dengan 

hafalan.26 

Al-Quran merupakan kalam Allah yang apabila dibaca 

bernilai ibadah. Membaca atau mendengarkan saja bernilai ibadah 

apalagi sampai bisa hafal Al-Qur’an karena Allah memuliakan 

serta menjamin jasad para hafidz Qur’an akan terjaga dari 

binatang tanah. 

Jadi, menghafalkan Al-Qur’an adalah proses melafalkan dan 

meresapkan ayat-ayat Al-Qur’an kedalam pikiran agar dapat 

diingat dan lancar melafalkannya diluar kepala. Hal ini telah 

dibuktikan dengan firman Allah dalam QS. Al-A’la ayat 6-7: 27 

                       

       

Artinya: Kami akan membacakan Al-Qur’an kepadamu 

(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa kecuali Allah 

menghendakinya.28 

Menghafal Al-Qur’an erat kaitannya dengan membaca. 

Anak tunanetra dalam membaca suatu huruf menggunakan media 

khusus yakni huruf Braille. Huruf Braille dikenalkan oleh Louis 

Braille asal Prancis. Huruf braille adalah suatu sistem yang 

                                                             
26Muhaimin Zen, Problematika menghafal Al-Qur’an (Jakarta: PT Maha Grafindo, 1985), 35.  
27Al-Qur’an, 87:6 
28Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah (Bandung : Syammil Qur’an, 2012) ,591. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

51 
 

 

menggunakan kode berupa titik-titik yang ditonjolkan untuk 

menunjukkan huruf, angka, dan simbol-simbol.29 

Huruf Braille itu terdiri dari enam buah titik, dua dalam 

posisi vertikal dan tiga dalam posisi horizontal, semua titik yang 

ditimbulkan dapat ditutup dengan jari-jari. Pelajaran pertama yang 

perlu diberikan dalam memebaca braille, yaitu menulis dan 

mengeja penuh, selanjutnya menggunakan berbagai kata dan suku 

kata. 

Menurut Bruken, dalam penelitiannya menyimpulkan, 

bahwa jari-jari yang dominan dalam membaca Braille adalah jari-

jari telunjuk dan jari tengah. Cara membacanya yakni dengan 

gerakan naik turun dan horizontal, boleh juga dengan memutar. 

Membaca braille dengan tangan kanan lebih efesien daripada 

dengan tangan kiri, serta membaca braille dengan diam lebih cepat 

daripada membaca dengan oral.30 

Siswa tunanetra mengalami keterbatasan dalam penglihatan, 

dimana keterbatasan ini menjadi faktor penghambat bagi mereka 

untuk dapat menguasai secara cepat dalam proses membaca 

terutama membaca Al-Qur’an. Meskipun demikian, mereka 

memang memiliki kekurangan secara fisik, namun mereka 

memunyai kemampuan lain, yang mengacu pada kemampuan 

inteligensi yang cukup baik dan daya ingat yang kuat. Sehingga 
                                                             
29David Smith, Sekolah untuk Semua Teori dan Implementasi Inklusi, 246. 
30Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2009), 29. 
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mereka berhak mendapatkan pembelajaran menghafal Al-Qur’an 

yang sama dengan yang peserta didik lainnya. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an tentang kemudahan 

menghafal Al-Qur’an. Barang siapa yang berkeinginan untuk 

menghafalkannya, maka Allah SWT akan memudahkannya. 

Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Qamar ayat 17:  

               

Artinya: Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Quran untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 

pelajaran?31 

Berdasarkan firman Allah tersebut, dapat dilihat bahwa 

Allah SWT telah menegaskan dengan pasti bahwa Al-Qur’an itu 

mudah untuk dipelajari, termasuk menghafalnya. Adanya 

pengulangan dalam pengungkapan ayat yang lafadznya sama, 

sampai empat kali pengulangan dalam surat al Qamar ayat 17, 20, 

32 dan 40, memberikan penguatan makna bahwa al-Qur’an itu 

benar-benar mudah untuk dipelajari. Oleh karena itu setiap muslim 

wajib meyakini bahwa mempelajari Al-Qur’an itu mudah, 

termasuk menghafalnya. Karena itu sudah merupakan janji Allah 

SWT dan Allah tidak pernah menyalahi janji-Nya. 

  

                                                             
31 Al-Qur’an, 54: 17 
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2) Media Menghafal Al-Qur’an pada Siswa Tunanetra 

Media adalah sarana dan prasarana yang fungsinya dapat 

dipergunakan untuk membantu tercapainaya suatu tujuan 

pembelajaran. Adapun media pembelajaran menghafal Al-Qur’an 

pada siswa tunanetra, adalah:32 

a) Al-Qur’an Braille 

Huruf Braille hijaiyah memang diadopsi dari huruf braille 

alphabet, yang juga terdiri dari enam titik dan kesemuanya titik 

dapat ditutup dengan menggunakan jari. Pelajaran pertama 

dalam membaca huruf Braille ini adalah mengeja penuh atau 

mengenal satu persatu huruf hijaiyah, sebelum menggabungkan 

huruf-huruf itu menjadi kata atau bahkan subkata. Dalam 

belajar huruf Braille ini diperlukan daya ingat yang kuat untuk 

menghafal tiap hurufnya, jari-jari tanganpun dituntut untuk 

peka setiap meraba titik yang ditonjolkan tadi. Ini biasanya 

menjadi kesulitan yang dihadapi oleh orang-orang baru yang 

belajar huruf Braille, karena memng dibutuhkan latihan terus 

menerus dan waktu cukup lama untuk membuat jari-jari mereka 

peka terhadap titik-titik yang ditonjolkan itu. Yang membuat 

berbeda huruf Braille hijaiyah adalah  huruf Braille hijaiyah 

dipisahkan dari huruf dan tanda bacanya, belum lagi mengenai 

panjang pendeknya. 

                                                             
32Roestiyah, Masalah-masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: PT Bina Aksara,1982), 66. 
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Mushaf Al-Qur’an Braille adalah media membaca Al-

Qur’an khusus bagi penyandang tunanetra. Mushaf ini 

menggunakan huruf Braille Arab sebagaimana diputuskan oleh 

Konferensi Internasional Unesco 1951 yaitu Al-Kitabah Al-

‘Arabiyyah Al-Nafirah.27 tahun 2011, Kemenag sudah 

menerbitkan Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an 

Braille. Tahun 2012 sudah menyusun dan menerbitkan juz 1-15. 

Tahun 2013, Kemenag akan menyusun dan menerbitkan juz 16-

30. Dan mushaf itu berlaku hingga saat ini.33 

b) Al-Qur’an Audio 
Media Al-Qur’an audio untuk pengajaran dimaksudkan 

sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 

(pita suara atau piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga terjadi proses 

belajar mengajar.34 

Mushaf audio adalah perkembangan dari meningkatnya 

teknologi IT. Al-Qur’an audio ini dapat ditemukan dalam 

berbagai bentuk, seperti dalam bentuk CD, kaset dan file 

dalambentuk mp3 , yang bisa diputar dalam komputer, PDA, 

telefon atau gadget. 

 

 

                                                             
33Leni lestari, Mushaf al-Qur’an Nusantara, vol 1 ( Aceh:Ar-Tibyan, 2016), 187. 
34Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), 129.  
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3) Metode Menghafal Al-Qur’an pada Tunanetra 

Metode adalah cara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Karena 

penyampaian itu berlangsung dalam interaksi, metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh 

guru dalam mengadakan hubungan antara siswa pada saat 

berlangsungnya pembelajaran.35 

Menurut Saiful Bahri dalam strategi belajar mengajar bahwa 

dalam praktinya metode pembelajaran itu tidak selayaknya 

digunakan sendiri-sendiri, tetapi merupakan kombinasi antara 

beberapa metode mengajar, karena setiap metode tentunya 

mempunyai kekurangan dan membutuhkan metode lain untuk 

melengkapinya agar murid menjadi lebih mudah memami bahan 

yang disampaikan.36 

Ada beberapa metode dalam menghafal Al-Qur’an pada 

anak tunanetra, yaitu : 

a) Metode wahdah 

Yaitu metode menghafal Al-Qur’an dengan cara 

menghafal satu persatu ayat-ayat yang hendak dihafalnya. 

Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak 

sepuluh kali, atau dua puluh kali atau lebih sehingga proses ini 

mampu membentuk pola dalam bayangannya. Setelah benar-

                                                             
35Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV PustakaSetia, 2011), 77. 
36Syaiful Bahri, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015). 98. 
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benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan 

cara yang sama. 

b) Metode sima’i 

Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan 

metode ini ialah mendengarkan sesuatu bacaan untuk 

dihafalkannya. Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal 

yang punya daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal 

tunanetra, atau anak-anak yang masih dibawah umur yang 

belum mengenal tulis baca Al-Qur’an. Metode ini dapat 

dilakukan dengan dua alternatif: 

(1) Mendengar dari guru pembimbingnya, terutama bagi para 

penghafal tunanetra, atau anak-anak. 

(2) Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan 

dihafalkannya kedalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuannya. Kemudian kaset diputar dan didengar 

secara seksama sambil mengikuti secara perlahan. 

(3) Metode jama’ 

Metode jama’ ialah metode menghafal yang dilakukan 

secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara 

kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang 

instruktur. Pertama, instruktur membacakan satu ayat atau 

beberapa ayat dan siswa menirukan secara bersama-sama. 

Kedua, instruktur membimbingnya dengan mengulang 
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kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah 

ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, 

selanjutnya mereka mengikuti bacaan dengan sedikit demi 

sedikit mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) 

dan demikian seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang 

dihafalnya itu benar-benar sepenuhnya masuk dalam 

bayangannya.37 

4) Evaluasi 

Penilaian atau evaluasi merupakan proses penentuan sejauh 

mana tujuanpendidikan tercapai. Pada hakikatnya evaluasi selalu 

membuat masalah informasi tentang pelaksanaan dan keberhasilan 

suatu program yang selanjutnya digunakan untuk menentukan 

kebijakan berikutnya. Hasil evaluasi pembelajaran diharapkan 

dapat mendorong pendidik lebih baik dan mendorong peserta 

didik untuk belajar lebih baik.38 

Adapun dalam menghafal Al-Qur’an yang dievaluasi adalah 

sebagai berikut: 

a) Ketepatan menghafal Al-Qur’an menurut tajwid. Tajwid secara 

bahasa berarti memperbaiki, sedangkan menurut istilah adalah 

                                                             
37Yahya Abdul Fatah Az-Zamawi, Metode Praktis Cepat Hafal Al-Qur’an (Solo: Iltizam, 2013), 
66.  

38Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik 
(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 3.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

58 
 

 

mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya masing-

masing sesuai dengan haq dan mastahaqnya.39 

b) Ketepatan menghafal Al-Qur’an secara urut. Dalam 

mengevaluasi ketepatan menghafal Al-Qur’an dapat diukur 

dengan berdasarkan jumlah ayat yang dihafal baik yang baru 

maupun hafalan lama yang telah dihafalkan. Sehingga dengan 

adanya evaluasi dapat diketahui hafalan yang melekat di dalam 

memori ingatan penghafal Al-Qur’an. 

Hasil penilaian atau evaluasi diharapkan dapat mendorong 

pendidik mengajar lebih baik dan mendorong peserta didik untuk 

lebih baik. Pada umumnya dalam dunia pendidikan ada dua tehnik 

penilaian yaitu menggunakan tes dan non tes.40 

Tes merupakan seperangkat pertanyaan atau tugas yang 

direncanakan untuk memperoleh informasi tentang sifat atau 

psikologi yang setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut 

mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar. Tes 

juga dapat diartikan sebagai suatu alat untuk memperoleh 

informasi hasil belajar peserta didik yang memerlukan jawaban 

benar dan salah. 

a) Tes tertulis 

Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban 

diberikan dalam bentuk tulisan, tetapi dalam menjawab tidak 
                                                             
39Muhammad Zulifan, Tajwid For All: Pedoman Praktis Membaca Al-Qur’an ( Jakarta: PT 
Grasindo, 2016), 10.  

40 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran  (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 9.  
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selalu merespon dalam bentuk tulisan, dapat juga dalam bentuk 

yang lain misalnya, memberi tanda, mewarnai, mengasir 

menggambar. 

b) Tes lisan 

Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban dari peserta 

didik dalam bentuk bahasa lisan. Tes lisan digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi. 

c) Tes unjuk kerja 

Tes unjuk kerja adalah tehnik penilaian berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam melakukan 

sesuatu. 

d) Non tes 

Non tes adalah penilaian hasil belajar yang tidak 

menggunakan alat ukur tes. Dalam penilaian non tes ada 

beberapa tehnik yaitu tehnik observasi, skala sikap, angket dan 

wawancara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualiatif yaitu sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif 

berupa kata-kata tertulis lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati dalam memaparkan hasil penelitian nantinya, yaitu data yang 

didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.53 Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berupa kata-kata atau tindakan, sehingga jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriftif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang merupakan studi terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat 

secara langsung. Penelitian lapangan dapat juga dianggap sebagai pendekatan 

luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan 

data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan 

untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah.54 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitiannya. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Sekolah Luar 

Biasa An-Najah yang tepat berada di Jalan Wijaya Kusuma No. 45 Desa 

Tanggul Kulon Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Jawa Timur. 
                                                             
53 Lexy J Meolong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 20017), 6. 
54Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 
26. 
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Peneliti sengaja memilih Sekolah Luar Biasa An-najah Tanggul sebagai 

lokasi penlitian karena sekolah ini merupakan Sekolah Luar Biasa pertama di 

Tanggul dan menerapkan hafalan Al-Qur’an bagi para ABK yang harapannya 

nanti dapat menjadi motivator bagi semua orang untuk dapat menghafalkan 

Al-Qur’an juga. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

di sekolah ini. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dimaksudkan adalah melaporkan jenis data dan 

sumber data. Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial 

tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang 

dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Subyek penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah purposive yang dilandasi tujuan atau 

pertimbangan tertentu terlebih dahulu. Oleh karena itu, pengambilan sumber 

informasi (informan) didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan 

sebelumnya yakni menggunakan purposive, yang dapat diartikan sebagai 

pemilihan orang-orang yang dianggap paling memahami maksut dan tujuan 

dari penelitian.3 

Subyek yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah pihak yang 

terdiri dari informan. Hal ini dilakukan karena para informan dapat 

memberikan informasi atas keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan 

peneliti. Adapun informan yang telah ditentukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

                                                             
3Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2014), 369. 
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1. Kepala SLB An-Najah Tanggul, Ibu Luluk Ismawati, S.Pd. 

2. Guru pengajar di SLB An-Najah Tanggul, Bapak Muhammad Rifa’i. 

3. Siswa  SLB An-Najah Tanggul, Ananda Stefani Berliana Putri. 

4. Wali murid SLB An-Najah Tanggul, Ibu Novi  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Nasution (1988) menyatakan observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.4 

Sanafiah Faisal (1990) mengklarifikasikan observasi menjadi observasi 

berpartisipasi (Participant Observation), observasi yang secara terang 

terangan dan tersamar (over observation and convert observation), dan 

observasi yang tak berstruktur (unstructured observation). 

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

observasi non partisipan, yaitu suatu bentuk observasi dimana peneliti 

tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga 

dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya.5 

Adapun data yang ingin diperoleh dari observasi ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Gambaran secara umum kondisi SLB An-Najah Tanggul Jember 

                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 226. 
5Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan , 384. 
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b. Kegiatan menghafal Al-Qur’an siswa tunanetra di SLB An-Najah 

Tanggul Jember 

c. Pelaksanaan interaksi interpersonal antara guru dengan siswa 

tunanetra dalam menghafalkan Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul 

Jember 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Teknik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 

data dari informan dan mencatat serta merekam jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu wawancara 

semi terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur yaitu peneliti hanya 

menyiapkan beberapa pertanyaan sebagai kunci pemandu jalannya proses 

wawancara. Pertanyaan yang disiapkan memiliki kemungkinan untuk 

dikembangkan dalam proses wawancara.6  

Adapun data yang ingin peneliti peroleh melalui wawancara adalah 

sebagai berikut:  

1. Strategi dan metode interaksi interpersonal antara guru dengan siswa 

tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul 

Jember. 

                                                             
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 233. 
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2. Faktor penghambat dan faktor pendukung interaksi interpersonal 

antara guru dengan siswa tunanetra dalam  menghafal Al-Qur’an di 

SLB An-Najah Tanggul Jember. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan-catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.7 Adapun data yang ingin peneliti peroleh dari dokumentasi 

adalah sebagai berikut:  

a. Profil lembaga SLB An-Najah Tanggul Jember 

b. Visi dan misi SLB An-Najah Tanggul Jember 

c. Struktur organisasi SLB An-Najah Tanggul Jember 

d. Foto kegiatan menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul Jember 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles, Huberman dan 

Saldana dengan langkah-langkah yaitu sebagai berikut: 

                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian, 240. 
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1) Kondensasi Data (Data Condensation)  

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan menyederhanakan, dan mengabstraksi serta 

mengubah catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen dan temuan 

empirik lainnya. Letak perbedaan antara kondensasi data dan reduksi 

adalah terletak pada cara penyederhanaan data. Reduksi cenderung 

memilah sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring 

tanpa harus memilah (mengurangi data).8 

2) Penyajian Data (Data Display)  

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles, Huberman dan Saldana menyatakan yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.9 

Penyajian data dalam penelitian ini merupakan gambaran 

seluruhminformasi tentang bagaimana interaksi interpersonal antara guru 

dengan siswa tunanetra dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

3) Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2018), 339.  
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 249.  
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan yang kredibel adalah kesimpulan yang menjawab atas 

permasalahan yang menjadi titik fokus peneliti. Dari kesimpulan ini, maka 

ditemukan hasil penemuan peneliti yang sebelumnya belum pernah dikaji 

oleh siapa pun. Seperti temuan yang berupa deskripsi atau gambaran objek 

yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas setelah adanya penelitian yang 

dilakukan. Dalam tahap ini peneliti menyimpulkan dari hasil tahap-tahap 

analisis sebelumnya. Dan menjawab semua fokus masalah yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian.10 

F. Keabsahan Data 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

sudah ada.11 Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, 

peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

Triangulasi sumber berati, untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan triangulasi teknik yaitu 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian, 252. 
11Sugiyono, Metode Penelitian, 241. 
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pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada 

penulisan laporan.12 Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang akan 

peneliti lakukan, yaitu: 

1) Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan dan persiapan sebelum 

terjun langsung dalam kegiatan penelitian. Adapun kegiatan penelitian 

yang dilakukan adalah menyusun rancangan mulai dari pengajuan judul, 

latar belakang hingga pembuatan proposal penelitian. 

2) Tahap pekerjaan lapangan 

Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk 

memperoleh dan mencatat data-data yang dihasilkan melalui teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3) Tahap analisis dan penulisan laporan  

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap hasil data yang 

diperoleh serta mengecek kembali keabsahan atau kebenaran dari hasil 

penelitian tersebut. Kemudian peneliti menyajikan dalam bentuk penulisan 

laporan penelitian. 

                                                             
12Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil SLB An-Najah Tanggul   

a. Nama Sekolah    : SLB An-Najah  

b. Alamat Sekolah    : Jl. Wijaya Kusuma No. 45 

c. Desa/Kelurahan     : Tanggul Kulon  

d. Kecamatan     : Tanggul   

e. Kabupaten/Kota     : Jember  

f. Provinsi       : Jawa Timur  

g. Kode Pos      : 68155 

h. Telepon/Fax.    : 08123573217 

i.  E-mail      : - 

j. Website      : -  

k. Instagram    : annajah_tanggul 

l. NPSN    : Belum turun  

m. Status Sekolah     : Swasta 

n. Tahun Operasional  : 2018 

2. Sejarah SLB An-Najah Tanggul  

Berdasarkan UUD 1945 tujuan daripada pendidikan Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan hal tersebut 

banyak jalan yang ditempuh agar seluruh masyarakat Indonesia dapat 
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memperoleh kesempatan belajar yang sama termasuk juga bagi mereka 

yang memiliki kebutuhan khusus (cacat). 

Awal sejarah berdirinya SLB An-Najah Tanggul ini dimulai dari 

eksistensi Lembaga Yayasan Yatim Piatu An-Najah. Lembaga yayasan 

yatim piatu An-Najah ini berdiri pada tahun 2004. Ada sekitar 50 anak 

yatim/piatu yang terdafar. Seiring berjalannya waktu jumlah anak asuh 

semakin banyak hingga saat ini. Yayasan yatim piatu An-Najah pertama 

kali mendirikan lembaga non formal TPAT (taman pendidikan Al-Qur’an 

terpadu) disusul lembaga formal PAUD (pendidikan anak usia dini), SD 

An-Najah, dan SLB An-Najah. 

SLB An-Najah merupakan lembaga pendidikan yang cukup baru 

Sekolah luar biasa ini didirikan dengan maksud untuk menaungi anak-

anak kurang mampu dengan kebutuhan khusus agar dapat mengakses 

layanan pendidikan. Karena SLB ini terbilang baru maka fasilitas dan 

jumlah siswapun masih kurang hingga ijin operasionalpun juga belum 

turun. Walaupun demikian sekolah ini memiliki keunggulan siswa dalam 

bidang religiusitas yakni hafalan Al-Qur’an khususnya bagi siswa 

tunanetra. 

SLB An-Najah adalah sekolah yang bergerak dalam bidang 

pendidikan anak berkebutuhan khusus yang berada di bawah naungan 

Lembaga Yayasan Yatim Piatu An-Najah Tanggul. SLB An-Najah 

Tanggul didirikan pada tahun 2018. Letak geografis SLB An-Najah 

Tanggul adalah terletak di Jalan Wijaya Kusuma No. 45 Desa Tanggul 
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Kulon Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. SLB An-najah ini didirikan 

atas inisiatif Bapak H. Ahamd Sholihin selaku ketua yayasan karena 

melihat banyak anak dengan kebutuhan khusus yang tidak memperoleh 

layanan pendidikan di desa Tanggul. Adapun jenis bangunan yang 

mengelilingi sekolah adalah sebagai berikut:   

Sebelah Barat   : Berbatasan dengan rumah warga   

Sebelah Timur   : Berbatasan dengan MI Al-Falah   

Sebelah Utara   : Berbatasan dengan jalan raya  

Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan rel kereta api 

SLB An-Najah merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak 

berkebutuhan khusus di desa tanggul kulon yang bersedia menerima 

bermacam-macam kategori kecacatan siswa diantaranya tunanetra, 

tunarungu, tunawicara, tunagrahita, autis, dan syndrome down. Menurut 

Ibu Luluk Ismawati, persyaratan sekolah di SLB An-Najah sangat mudah, 

yakni yang penting manusia. Karena sejatinya pendidikan adalah 

memanusiakan manusia, artinya kita harus mendidik siapapun itu baik 

kekurang secara fisik maupun mental asalkan ia tetap manusia. Inilah yang 

menjadi prinsipnya. Pembelajaran di SLB An-Najah selain diberikan 

pelajaran formal juga diberikan pendidikan keterampilan diantaranya seni 

hadrah dan menghafal Al-Qur’an.65 

 

 

 

                                                             
65 Luluk,diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 5 Mei 2020. 
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3. Visi,  Misi dan Tujuan SLB An-Najah Tanggul   

a. Visi SLB An-Najah Tanggul 

Pekembangan, tantangan, dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi dalam dunia pendidikan semakin pesat. Setiap manusia 

dituntut survive serta harus mempunyai keterampilan agar mampu 

bersaing dengan manusia lainnya. Visi merupakan cita-cita sekolah 

kedepan yang berorientasi pada potensi sekolah dan kemajuan di dunia 

pendidikan. Visi dari SLB An-Najah Tanggul adalah “Sehat, Cerdas, 

Tangguh, Berkarakter Dan Berakhlaqul Karimah“.66 

b. Misi SLB An-Najah Tanggul 

Misi adalah langkah-langkah yang harus ditempuh untuk   

mewujudkan visi sekolah, diantaranya : 

1) Membekali siswa dengan iman dan taqwa sebagai dasar setiap 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

2) Menyelenggarakan kegiatan belajar yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

3) Mengembangkan dan membantu siswa untuk megenali dan 

menggali potensi yang ada pada dirinya melalui kegiatan di 

sekolah. 

4) Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, sikap dan 

psikomotorik. 

                                                             
66Luluk,diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 5 Mei 2020. 
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5) Menciptakan situasi dan kondisi hubungan yang kondusif antar 

warga di lingkungan sekolah berdasarkan nilai dan norma yang 

berlaku di masyarakat.67 

c. Tujuan 

Memberikan pelayanan kepada peerta didik dengan didasari iman 

dan taqwa untuk menumbuh kembangkan berbagai potensi, sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan agar dapat hidup layak, minimal dapat 

menolong dirinya sendiri.68 

4. Susunan Organisasi  dan Jumlah Guru SLB An-Najah Tanggul 

Pembentukan organisasi sekolah adalah merupakan bagian dari 

pedoman arah kepemimpinan yang menunjukkan adanya pembangian 

tugas, koordinasi dan kewenangan dalam jabatan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari tata usaha, maka dapat dikemukakan struktur organisasi 

SLB An-Najah Tanggul adalah sebagai berikut:69 

                                                             
67 Luluk,diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 5 Mei 2020. 
68Luluk,diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 5 Mei 2020. 
69Zakaria, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 5 Mei 2020. 
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   Gambar 4.1 Strukur Organisasi Kerja  
SLB An-Najah Tanggul  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMITE SEKOLAH 
Hj. Asyiah Choiri 

KEPALA SEKOLAH 
Luluk Ismawati, S.Pd. 

DEWAN 
GURU 

TATA USAHA 
Ahmad Ramadhan Zakaria   

SEKRETARIS 
Dewi Nur Kholilah, S.Pd.  

BENDAHARA 
Hardina Dewantara, S.Pd. 

SLB B (Tunarungu) 
Dewi Nur Kholilah, S.Pd. 

SLB D (Tunadaksa) 
Sri Wahyuni Ningsih, S. Pd. 

SLB C (Tunagrahita) 
Dani Eri Setiawan, S.Pd. 

SLB A (Tunanetra) 
Hardina Dewantara, S.Pd. 

Guru Tahfidz  
Muhammad Rifa’i 
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Tabel 4.1 
Jumlah Guru dan Tenaga Pegawai SLB An-Najah Tanggul 

No. Nama Guru Alamat Jabatan 

1. Anton Timur Jaelani Jl. Kamboja No.45 Tanggul  Ketua yayasan 

2. Ahmad Sholihin  Jl.Wijaya Kusuma No.95   Pengasuh yayasan 

3. Hj. Asyiah Choiri Jl. Pb. Soedirman Tanggul  Komite sekolah  
4. Luluk Ismawati, S.Pd. Desa Paleran Umbulsari  Kepala sekolah 

5. Hardina Dewantara, S.Pd.  Jl. Pb. Soedirman Tanggul  Bendahara sekolah  

6. Dewi Nur Kholilah, S.Pd.  Bangsalsari Jember Guru kelas 
7. Dani Eri Setiawan, S.Pd. Kuta Utara Badung Bali Guru kelas 
8. S. Wahyuni Ningsih, S.Pd. JL. Salak Semboro Tanggul Guru kelas 

9. Muhammad Rifa’i Gembongan Tanggul Kulon  Guru tahfidz 

10.  A. Ramadhan Zakaria JL. Durian No 125 Tanggul Operator sekolah 

 

5. Data Siswa SLB An-Najah Tanggul 

Tabel 4.2 
Data Siswa SLB An-Najah Tanggul 

 
No. Nama Siswa Tempat/Tanggal 

Lahir 
P/
L 

Ketunaan 

1. Ajeng Maharani Jember, 25-08-2013 P Tuna grahita 
2. Azizah Nurinnada Jember, 26-01-2012 P Autis 
3. Diah Pangestin Jember, 09-07-2005 P Tuna grahita 
4. Intan Salsabila Jember, 25-12-2005 P Tuna daksa 
5. Jacinda Oktaviana R. Jember, 15-09-2011 P Tuna grahita 
6. M. Eka Adit Prasetiyo Jember, 28-01-2013 L Tuna rungu 
7. M. Wahyu Handoko Jember, 03-02-2005 L Tuna grahita 
8. Muhammad Sholeh Jember, 28-09-2001 L Tuna rungu 
9. Nur Hadian Safitri Jember, 17-11-2005 P Down syndrome 
10. Stefani Berliana Putri Jember, 09-02-2011 P Tuna netra 
11. Ubaidil Ijaz Ma’arif Jember, 25-09-2011 L Autis 
12. Yeni Novelia Jember, 11-11-2006 P Autis 
13. Zahir Jember, 13-05-2013 L Down syndrome 
14. Zilifia Nurin Jamila Jember, 20-06-2009 P Autis 
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6. Sarana Dan Prasarana SLB An-Najah Tanggul 

Tabel 4.3 
Sarana Dan Prasarana SLB An-Najah Tanggul 

 
No Sarana/Prasarana Kondisi Jumlah 

1. Ruang kepala sekolah Baik 1 
2. Ruang guru Baik 1 
3. Ruang kelas  Baik 3 
4. Mushollah Baik 1 
5. Meja guru  Baik 5 
6. Tempat sampah  Baik 3 
7. Kursi guru Baik 5 
8. Almari arsip  Baik 2 
9. Rak buku Baik 1 
10. Papan data Baik  2 
11. Rak buku  Baik 2 
12. Perpustakaan Baik 1 
13. UKS Baik 1 
14. Koperasi Baik 1 
15. Kamar kecil guru Baik 2 
16. Kamar kecil siswa Baik 4 
17. Papan tulis Baik 4 
18. Papan data   Baik 2 
19. Meja siswa   Baik 20 
20. Kursi siswa Baik 20 
21. Mushaf Al-Qur’an Baik  10 
22. Al-Qur’an Braille Baik 30 Juz 

 

7. Jadwal Pelajaran SLB An-najah Tanggul 
 

Gambar 4.2 
Jadwal Pelajaran SLB An-najah Tanggul 
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8. Jadwal Kegiatan SLB An-Najah Tanggul 

Gambar 4.3 
Jadwal Kegiatan SLB An-Najah Tanggul 

 
 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti akan menyajikan beberapa hasil data yang 

didapat selama melaksanakan proses penelitian, kemudian dimasukkan ke 

dalam bagian ini sesuai dengan prosedur penelitian dan fokus penelitian yang 

diambil oleh peneliti. Lalu dipaparkan secara rinci sesuai dengan data-data 

dari lokasi penelitian, baik data yang berupa hasil observasi, wawancara dan 

juga dokumentasi. 

Jadi, pada pembahasan ini peneliti akan menguraikan kondisi 

sebenarnya mengenai interaksi interpersonal antara guru dengan siswa 

tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul berikut ini: 

1. Strategi dan Metode Interaksi Interpersonal antara Guru dengan 

Siswa Tunanetra dalam Menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah 

Tanggul Jember 
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Pendidikan merupakan suatu tempat terjadinya proses pembelajaran 

pengetahuan, serta pengembangan potensi peserta didik. Dengan adanya 

pendidikan maka seseorang dapat memiliki ilmu kecerdasan, akhlak mulia 

dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan 

masyarakat di sekitarnya. Keberhasilan tujuan pembelajaran sangat 

bergantung pada  keefektifan guru pada saat berinteraksi dengan siswa. 

Interaksi merupakan hubungan timbal balik antara guru dengan siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Di Sekolah Luar Biasa An-Najah ini, dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an menerapkan interaksi interpersonal 

seperti yang diungkapkan oleh Ibu Luluk selaku kepala sekolah SLB An-

Najah yaitu: 

Untuk interaksi keseharian berjalan dengan lancar tetapi harus 
menggunakan volume yang keras karena mereka hanya 
mengandalkan indra pendengaran dalam interaksi. Tetapi dalam 
kegiatan pembelajaran khususnya menghafal Al-Qur’an, kami 
menggunakan interaksi interpersonal. Dimana dalam pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an seorang guru memegang 1 siswa khusus, 
istilah lainya pembelajaran privat untuk melakukan  hafalan Al-
Qur’an. Karena mendidik siswa yang berkebutuhan khusus tidak 
bisa disamakan dengan mendidik siswa normal pada umumnya, 
mereka anak-anak spesial dan membutuhkan layanan pendidikan 
yang spesial juga mbak.6 

 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Rifa’i selaku guru pengajar 

tahfidzul Qur’an di SLB An-Najah yaitu: 

Saya mengajari Fani, siswa tunanetra untuk menghafal Al-Qur’an 
secara individual atau menggunakan interaksi interpersonal mbak. 
Karena dengan cara ini suara saya lebih mudah ditangkap oleh indra 
pendengarannya dan menurut saya interaksi interpersonal ini 

                                                             
6 Luluk, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 05 Mei 2020. 
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merupakan suatu cara efektif guru dalam meningkatkan 
keterampilan dan kemampuan mengingat khususnya siswa tunanetra 
untuk dapat menghafal Al-Qur’an.7 
 
Alasan menggunakan interaksi interpersonal karena Bapak Rifa’i 

selaku guru tahfidz bisa leluasa dalam menyampaikan materi  hafalan Al-

Qur’an. Seperti yang diutarakan beliau: 

Kalau menggunakan interaksi interpersonal enak mbak, saya bisa 
lebih dekat dengan siswa dan mudah menyampaikan materi pada 
siswa serta dapat secara langsung mendapatkan umpan balik. 
Apalagi bagi siswa tunanetra organ tubuh yang diandalkan hanya 
pendengaran saja jadi dengan interaksi interpersonal ini membuat 
siswa bisa lebih lebih fokus dan berkonsentrasi dengan baik mbak.8 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh siswa tunanetra yang bernama 

Fani yaitu: 

Saya senang kalau hafalan sama Bapak Rifa’i mbak, diajari satu-satu 
kayak privat gitu jadi saya bisa lebih fokus.9 
 

 

Gambar 4.4 
Proses Menghafal Al-Qur’an 

 

                                                             
7Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 06 April 2020. 
8Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 06 April 2020. 
9 Stefani, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 27 April 2020 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

79 
 

Untuk metode yang digunakan dalam menghafalkan Al-Qur’an 

siswa tunanetra adalah dengan cara metode sima’i dan wahdah. Sesuai 

pemaparan guru tahfidzul Qur’an, sebagai berikut: 

Metode yang saya gunakan dalam menghafalkan Al-Qur’an pada 
siswa tunanetra ya dengan metode sima’i dan wahdah mbak, karena 
siswa tunanetra selain mengandalkan indera perabaan juga 
mengandalkan indera pendengaran. Biasanya saya membaca ayatnya 
lalu siswa menghafalnya berulang-ulang.10 
 
Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk 

mempermudah guru menyampaikan materi pada proses menghafal Al-

Qur’an. Media menghafal Al-Qur’an yang digunakan untuk siswa 

tunanetra dijelaskan oleh Bapak Rifa’i yaitu: 

Kalau media yang digunakan, kita sesuaikan dengan kebutuhan 
siswa mbak seperti tunanetra ini medianya Al-Qur’an Braille, buku 
tajwid, dan Al-Qur’an audio.11 
 

 
 

Gambar 4.5 
Media Al-Qur’an dan Al-Qur’an Braille 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh siswa tunanetra yang bernama 

Fani yaitu : 

                                                             
10 Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020 
11Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda,  di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
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Aku kalau hafalan pakai Al-Qur’an Braille, kadang pake HP mama 
mbak dengerin ngaji-ngaji gitu terus aku hafalin.12 
 

 

Gambar 4.6 
Penerapan media Braille dalam Membaca Al-Qur’an 

 
Sebagai acuan pembelajaran mengikuti kurikulum yang digunakan 

sekarang. Di SLB An-Najah saat ini adalah kurikulum KTSP dan sedang 

menjalankan kurikulum 2013, sebagai tujuan dan harapan menunjang hasil 

belajar siswa dengan menyesuaikan kebutuhan siswa. Penjelasan tersebut 

sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh kepala sekolah SLB An-Najah 

ibu Luluk yaitu: 

Saat ini kurikulum yang digunakan di SLB An-Najah adalah KTSP 
dan Kurikulum 2013 mbak, tetapi tetap menyesuaikan kebutuhan 
anak-anak.13 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

SLB An-najah Ibu Hardina, yaitu: 

Untuk menunjang kualitas sekolah, kami mengikuti kurikulum dari 
pemerintah tapi saat ini masih menggunakan kurikulum KTSP juga 
kurikulum 2013 tapi tetap menyesuaikan kemampuan anak-anak.14 
 

                                                             
12Stefani, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 27 April 2020.  
13Luluk,diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 5 Mei 2020. 
14Hardina, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 12 Mei 2020. 
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Proses pelaksanaan hafalan Al-Qur’an pada siswa tunanetra yakni 

pertama dengan salam, berdoa setelah itu barulah guru membaca satu ayat 

lalu ditirukan dan diulang-ulang oleh siswa. Berikut penuturan dari Bapak 

Rifa’i:  

Kalau pelaksanaannya begini mbak setelah shalat dhuha selesai kita 
mulai kegiatan hafalannya, pada awal kegiatan menghafal Al-Qur’an 
ini siswa saya kenalkan dengan huruf hijaiyah Braille, itu merupakan 
kunci utama untuk bisa membaca Al-Qur’an, tetapi siswa harus 
sudah faham huruf abjad dalam Braille karena huruf hijaiyah sendiri 
dalam Al-Qur’an Braille prinsipnya hampir sama dengan huruf abjad 
hanya saja ada penambahan tanda dalam huruf hijaiyah. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengenalkan anak dengan syakal dan tajwid. 
Dilanjtukan dengan praktek membaca Al-Quran.15 
 
Dalam mengajari siswa tunanetra dibutuhkan ketelatenan dan 

kesabaran karena harus mengasah indrera perabanya agar dapat membaca 

Al-Qur’an Braille, seperti yang dikemukakan oleh Fani: 

Saya belajar Al-Qur’an Braille dari kelas 2 dan kelas 3 alhamdulillah 
saya sudah lancar mbak. 16 
 
Pelaksanaan hafalan pada siswa tunanetra dimulai dari juz 30 dulu 

dengan cara menirukan bacaan guru lalu diulang. Hal itu dikatakan oleh 

bapak Rifa’i: 

Hafalannya dimulai dari juz 30 akhir yakni surah an-nass terus ke 
depan, pelaksanaannya saya mulai dari saya sendiri yakni dengan 
membaca satu ayat lalu siswa menirukan dan diulang sebanyak 12 
kali, begitu seterusnya. Selain bacaan Al-Qur’an saya juga 
menyarankan untuk menghafal arti surah dan jumlah surahnya 
mbak.17 
 
Kegiatan hafalan untuk siswa tunanetra satu ayat bisa dalam sehari, 

tapi juga ada yang bisa sampai berminggu sesuai kemampuan siswa. 
                                                             
15Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
16Stefani, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 27 April 2020. 
17Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
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Hafalan siswa disetorkan kepada guru, sebagaimana penjelasan bapak 

Rifa’i: 

Setiap hari saya lakukan hafalan mbak. Anak-anak masuk jam 07.00 
setelah itu langsung shalat dhuha selesai jam 07.30 lalu mulai untuk 
hafalan Al-Qur’an dimana siswa wajib menyetorkan hafalannya 
dahulu lalu selesainya jam 08.30.18 
 
Pelaksanaan menghafal Al-Qur’an dengan cara interaksi 

interpersonal ini, memberikan hasil yang bagus bahwa siswa tunanetra saat 

sudah hafal surat-surat pendek khususnya juz tiga puluh, seperti yang 

dikemukakan oleh bapak Rifa’i, sebagai berikut: 

Untuk saat ini Fani sudah hafal juz 30 mbak, walaupun mau diacak 
bacanya dia bisa melajutkannya dan juga dia hafal arti surah beserta 
jumlah ayatnya mbak.19 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh ananda Fani selaku siswa: 

Alhamdulilah saya sudah hafal juz tiga puluh, sekarang dirumah 
mau menghafal juz dua puluh sembilan. Dalam sehari bisa hafal satu 
ayat kadang bisa lebih mbak.20 
 
Guru juga mengadakan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana anak 

hafal dan memahami makhorijul huruf Al-Qur’an. Evaluasi dari hafalan 

Al-Qur’an ini mencakup tajwid dan keruntutan bacaan. Berikut penuturan 

bapak Rifa’i selaku guru tahfidzul Qur’an: 

Kegiatan  evaluasi ini biasanya dilakukan seca lisan setiap hari 
jum’at saat murojaah keseluruhan hasil setoran dari senin sampai 
kamis mbak. Jadi pas murojaah itu mbak sekalian saya bahas tentang 
makharijul huruf, keruntutan bacaan, arti surah dan jumlah 
surahnya.21 
 

                                                             
18Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
19Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
 
20Stefani, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 27 April 2020 
21Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

83 
 

Setelah kegiatan menghafal Al-Qur’an guru memberikan masukan 

kepada siswa yang bertujuan supaya siswa bisa memperbaiki 

kesalahannya, berikut penjelasan bapak Rifa’i: 

Pasti saya kasih masukan mbak, kamu masih kurang ini, kamu masih 
kurang itu, dan sebaiknya begitu. Kalau gak gitu ya nanti siswa 
malah ngerasa bener terus. Padahal kan masih ada kesalahan yang 
harus diperbaiki.22 
 
Dari beberapa pernyataan hasil wawancara yang didapatkan oleh 

peneliti selama di lapangan diperoleh data bahwa interaksi interpersonal 

antara guru dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an adalah 

interaksi pembelajaran secara privat, dimana seorang guru lebih mendekat 

dengan siswa dengan tujuan memudahkan penyampaian materi pada siswa 

serta dapat secara langsung mendapatkan umpan balik. Apalagi siswa 

tunanetra organ tubuh yang diandalkan hanya pendengaran saja jadi 

dengan interaksi interpersonal ini membuat siswa bisa lebih fokus dan 

berkonsentrasi dengan baik dalam hafalan Al-Qur’an. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

bahwasannya peneliti menemukan dan melihat hal tersebut benar-benar 

ada dan dilaksanakan sesuai hasil wawancara yang telah dilaksanakan 

sebelumnya. Kegiatan tersebut berupa hafalan Al-Qur’an secara privat 

dengan media Al-Qur’an Braille dan Al-Qur’an audio. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan juga dokumentasi 

interaksi interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra dalam 

                                                             
22 Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
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menghafal Al-Qur’an dilakukan dengan cara pembelajaran secara privat. 

Dengan tujuan memudahkan dalam berinteraksi dan mendapat umpan 

balik. Menghafal Al-Qur’an pada siswa tunanetra dilakukan dengan 

metode simak’i (mendengarkan), media yang digunakan berupa Al-Qur’an 

Braille dan Al-Qur’an Audio, serta evaluasi yang dilakukan adalah secara 

lisan melaului murojaah. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Interaksi Interpersonal antara 

Guru dengan Siswa Tunanetra dalam  Menghafal Al-Qur’an di SLB 

An-Najah Tanggul Jember 

Dalam segala aktivitas manusia yang menuju pada suatu tujuan, 

tentunya tidak serta-merta lepas dari berbagai macam masalah atau 

hambatan. Adanya kendala-kendala yang ditemui di lapangan, baik dari 

dalam maupun dari luar justru menjadi pelengkap kesempurnaan dalam 

dinamika kehidupan, sehingga adanya masalah dapat memacu untuk 

menjadi lebih baik serta mendorong manusia untuk mencari solusi dan 

memecahkan masalah dengan penyelesaian yang bijak dan tepat. 

Demikian pula halnya dalam pembelajaran Al-Qur’an pada peserta didik 

tunanetra di SLB An-Najah. Berikut ini adalah hambatan-hambatan yang 

terjadi dalam pembelajaran Al-Qur’an pada peserta didik tunanetra di SLB 

An-Najah. Pertama hambatan atau problem yang dihadapi siswa ketika 

pembelajaran adalah masih adanya kesulitan dalam perabaan ketika 

membaca Al-Quran Braille hal tersebut sesuai dengan penjelasan bapak 

Rifa’i, sebagai berikut: 
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Kesulitan yang biasanya dihadapi anak tunanetra biasanya masih 
kurangnya kepekaan indera perabaan untuk membaca huruf Braille 
dan kesulitan terhadap cara pengucapan makhorijul huruf itu 
menjadi hambatan tersendiri bagi siswa mbak.23 
 
Sebagaimana Fani siswa tunanetra yang juga memaparkan kesulitan 

ketika menghafal Al-Qur’an, sebagai berikut: 

Kesulitan saya pada saat menghafal Al-Qur’an ini adalah ketika 
membaca huruf Braille kadang salah mbak hehe.. dan cara 
pengucapan makhorijul huruf mbak, kadang kurang fasih.24 
 
Selain kepekaan indra peraba dan ketepatan pengucapan huruf siswa 

juga masih sering kurang faham akan tajwid, sebagaimana yang 

disampaikan guru tahfidzul Qur’an  bapak Rifa’i, sebagai berikut: 

Siswa yang masih kurang dalam pemahaman tajwid juga menjadi 
hambatan mbak, karena membaca Al-Quran kan harus sesuai dengan 
tajwid.25 
 
Selanjutnya yang menjadi hambatan ketika menghafal Al-Qur’an 

adalah kejenuhan siswa dalam menghafal. Dari penjelasan tersebut sesuai 

dengan apa yang dikemukakan oleh guru tahfidzul Qur’an, sebagai 

berikut: 

Ada lagi yang menjadi hambatan mbak, yaitu ketika siswa merasa 
jenuh hafalan setiap hari dan mungkin sedang ada problem dari 
rumah yang dibawa ke sekolah sehingga berdampak pada tingkat 
kemauan siswa dalam menghafal. Haduh, ini yang kadang membuat 
saya bingung.26 
 
Sebagaimana hambatan yang disampaikan Fani ketika menghafal 

Al-Quran, sebagai berikut: 

                                                             
23Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
24Stefani, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 27 April 2020 
25Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
26Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
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Saya kadang jenuh hafalan tiap hari mbak, apalagi kalau dari rumah 
dimarahin mama karena bangun kesiangan saya enggak mood lagi 
sampai kebawa kesekolah mbak, hehe.27 
 
Faktor lain yang menjadi penghambat saat melakukan hafalan ialah 

kebisingan, sebagaimana dikatakan oleh guru tahfidz bapak Rifa’i sebagai 

berikut: 

Faktor lain yang mengganggu proses hafalan adalah keramaian, 
apalagi disini kan dekat dengan jalan raya dan rel kereta api mbak 
belum lagi rame nya anak-anak. Suara-suara itu akan sangat 
menggangu konsentrasi Fani mbak.28 
 
Faktor ini juga disampaikan oleh Fani selaku siswa penghafal Al-

Qur’an, sebagai berikut: 

Itu loh lagi mbak yang ganggu saya waktu hafalan suara-suara 
temen-temen kalau ngobrol berisik dan suara mobil, sepeda motor, 
sampai kereta api. Saya jadi tidak bisa fokus.29  
 
Segala problematika yang dihadapi tentunya ada jalan untuk 

dijadikan solusi. Dalam menghafal  Al-Qur’an pada anak tunanetra solusi 

yang diberikan guru untuk mengatasi problem siswa dalam perabaan 

membaca Al-Quran Braille dan pemahaman tajwid ialah dengan cara 

memperbanyak latihan membaca Al-Qur’an Braille. Penjelasan tersebut 

sesuai dengan apa yang dikemukakan guru tahfidz, sebagai berikut : 

Kadang saya memanfaatkan waktu luang seperti waktu sebelum 
shalat dhuhur, saya gunakan untuk mengajak siswa membaca Al-
Quran Braille.30 
 

                                                             
27Stefani, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 27 April 2020 
28Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
29Stefani, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 27 April 2020 
 
30Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
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Selain itu untuk mengurangi tingkat kejenuhan siswa, guru dituntut 

dapat memberikan motivasi dan inovasi dalam kegiatan menghafal al-

Qur’an, salah satunya dengan media Al-Qur’an audio, sebagaimana 

dikemukakan guru tahfidz, sebagai berikut : 

Kalau siswa jenuh mendengarkan suara saya kadang saya bujuk 
dengan media al-Qur’an audio dan kadang juga saya belikan jajan 
untuk mengembalikan kemauannya mbk.31 
 
Untuk menumbuhkan semangat siswa dalam menghafal Al-Qur’an 

guru PAI juga mengadakan pentas seni dimana isi kegiatannya jalan sehat 

dan menampilkan bakat siswa dari berbagai jenis ketunaan, khususnya 

tunanetra. Walaupun hadiah yang diberikan nilainya tidak seberapa namun 

bisa menjadikan siswa lebih bersemangat dalam belajar karena siswa akan 

merasa dirinya berharga dan bakatnya diapresiasi banyak orang, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh guru PAI Ibu Hardina, sebagai 

berikut: 

Setiap ada acara keagamaan kayak muharram itu saya punya inisiatif 
buat mengadakan pentas seni sebagai bentuk apresiasi buat anak-
anak. Hadiahnya ya enggak seberapa mbak tapi bisa menjadi 
motivasi tersendiri bagi siswa.32   
 
Selain bimbingan, pentas seni dan memanfaatkan waktu luang bapak 

Rifa’i juga memberikan cerita figur-figur tokoh yang berhasil sebagai 

motivasi siswa, sebagai berikut:  

Solusinya ketika anak down ya saya kasih motivasi, terus saya 
ceritakan sosok-sosok yang patut dicontoh, sebagai dorongan 

                                                             
31Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
 
32Hardina, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 12 Mei 2020. 
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semangat kadang saya juga kasih reward (hadiah). Jadi mereka lebih 
terpacu ketika belajar mbak.33 
 
Keberhasilan siswa tunanetra dalam menghafalkan Al-Qur’an tidak 

lepas dari faktor yang memacu semangatnya, sebagaimana dikatakan oleh 

bapak Rifa’i: 

Faktor keberhasilan siswa tunanetra dalam menghafalkan Al-Qur’an 
adalah kemauan dan semangat yang ada dalam dirinya ini adalah 
faktor utama karena siswa tunanetra itu tidak bisa dipaksa mbak, 
selain itu faktor guru, orang tua dan lingkungan.34 
 
Hal ini didukung oleh pernyataan Fani selaku siswa penghafal 

Qur’an, sebagai berikut : 

Kalau hafalan Al-Qur’an ini adalah kemauan saya sendiri mbak, 
saya kepingin bahagiain mama di surga nanti dan satu lagi saya 
kepingin kayak yang di TV hafidz Qur’an Indonesia itu mbak.35 
 
Hal ini juga didukung oleh pernyataan orang tua Fani ibu Novi, 

sebagai berikut: 

Saya sangat mendukung kemauan anak saya ini untuk hafalan Al-
Qur’an mbak, salah satu caranya saya selalu memantau 
perkembangan hafalan anak saya saat di rumah, dan selalu saya 
dampingi ketika hafalan disekolah serta saya selalu memberikan 
semangat. Ini untul tabungan saya di surga mbak.36 
 
Dari beberapa pernyataan hasil wawancara yang didapatkan oleh 

peneliti selama di lapangan diperoleh data bahwa faktor penghambat 

interaksi interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra dalam  

menghafal Al-Qur’an  adalah kurangnya kepekaan indra peraba siswa 

dalam membaca Al-Qur’an Braille, pemahaman kaidah ilmu tajwid serta 

                                                             
33Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
34Rifa’i, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 24 April 2020. 
35Stefani, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 27 April 2020 
36Novi, diwawancarai oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 20 Meri 2020. 
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kefasihan pengucapan huruf, kejenuhan siswa dalam hafalan serta 

kebisingan sedangkan faktor pendukungnya berupa  pemanfaatan waktu 

luang untuk membaca Al-Qur’an Braille, membuat inovasi pengajaran, 

memberikan apresiasi dan reward, serta adanya minat atau kemauan dari 

dalam diri siswa, motivasi dari guru, serta dukungan orang tua. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

bahwasannya peneliti menemukan dan melihat hal tersebut benar-benar 

ada dan dilaksanakan sesuai hasil wawancara yang telah dilaksanakan 

sebelumnya. Kegiatan tersebut berupa bimbingan individual membaca Al-

Qur’an Braille serta pendalaman ilmu tajwid, penggunaan media Al-ur’an 

audio, pemberian motivasi dari cerita figur tokoh-tokoh agama, serta 

pemberian reward kepada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan juga dokumentasi 

faktor penghambat dan faktor pendukung interaksi interpersonal antara 

guru dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an kebanyakan 

terjadi dari faktor dalam diri siswa, disinilah peran guru sangat penting 

untuk menggugah semangat siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Banyak 

cara yang dilakukan guru salah satunya memberikan motivasi dan hadiah 

(reward) untuk siswa. 
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C. Pembahasan Temuan 

Tabel 4.4  
Temuan Hasil Penelitian 

 
Fokus Penelitian Hasil Temuan 

Proses interaksi 
interpersonal antara 
guru dengan siswa 
tunanetra dalam 
menghafal Al-
Qur’an.  

1. Strategi yang diterapkan menggunakan 
pendekatan individual. 

2. Metode yang digunakan menggunakan metode 
sima’i (mendengar) dan wahdah (mengulang-
ulang). 

3. Media yang digunakan berupa Al-Qur’an 
Braille, Al-Qur’an audio, dan buku tajwid. 

4. Evaluasi yang diterapkan menggunakan evaluasi 
secara lisan (muraja’ah). 
 

Faktor penghambat 
interaksi 
interpersonal antara 
guru dengan siswa 
tunanetra dalam 
menghafal Al-
Qur’an. 

1. Gangguan fisik, menyebabkan sulitnya dalam 
melihat dan menerapkan mushaf braille serta 
kesulitan dalam pengucapan huruf Al-Qur’an 
secara fasih. 

2. Sifat jenuh, hal ini dapat mengurangi semangat 
dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

3. Kebisingan adalah suara-suara yang menggangu 
konsentrasi siswa tunanetra dalam 
menghafalkan Al-Qur’an. 
 

Fakto pendukung 
interaksi 
interpersonal antara 
guru dengan siswa 
tunanetra dalam 
menghafal Al-
Qur’an. 
 

1. Adanya pembiasaan dan memanfaatkan waktu 
luang untu belajar membaca mushaf Al-Qur’an 
Braille. 

2. Adanya inovasi pengajaran. 
3. Adanya motivasildukungan baik dari dalam, 

maupun dari luar. 

 

Pada pembahasan ini diuraikan data yang diperoleh dari lapangan 

selama proses penelitian dilakukan dengan cara menganalisis data metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian dibandingkan dengan teori 

yang terkait dengan fokus penelitian. Sebelum itu akan diurai mengenai tabel 

hasil temuan di lapangan sebagai berikut: 
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Beberapa penemuan berdasarkan fokus penelitian yang dikaji adalah 

sebagai berikut: 

1. Strategi dan Metode Interaksi Interpersonal antara Guru dengan 

Siswa Tunanetra dalam Menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah 

Tanggul Jember 

Dalam temuan ini interaksi belajar mengajar adalah suatu proses 

yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan. Didalam interaksi belajar 

mengajar tentunya terjadi proses mempengaruhi, dalam arti guru 

mempengaruhi siswa. Interaksi guru dan siswa terjadi bukan hanya dalam 

penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga dalam penerimaan nilai-nilai, 

pengembangan sikap serta dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa. 

Interaksi pembelajaran antara guru dengan siswa tunanetra dalam 

menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul sudah diterapkan berupa 

pengaturan posisi duduk antara guru dan siswa yang selalu berdekatan. 

Posisi duduk yang berhadap-hadapan antara guru dengan siswa 

menimbulkan suatu kedekatan hubungan. Dan adanya interaksi saling 

mempengaruhi antara guru dengan siswa.   

Temuan tersebut sesuai dengan teorinya Syaiful Bahri Djamarah 

dalam bukunya yang berjudul Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi 

Edukatif yang sudah dipaparkan sebelumnya, sebagai berikut:  

Syaiful (2015:10) bahwa interaksi dalam proses belajar mengajar 
merupakan kegiatan saling mempengaruhi. Dimana guru 
memberikan aksi dan siswa yang akan memberikan reaksi. Kegiatan  
ini menyebabkan adanya hubungan kedekatan antara guru dengan 
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siswa sehingga memudahkan dalam pencapaian suatu tujuan 
pembelajaran.37 
 
Jika pada umumnya guru bisa memantau siswa dari jarak jauh dan 

bisa sambil berjalan mengelilingi kelas beda dengan guru yang mengajari 

siswa tunanetra. Guru membutuhkan kedekatan untuk memperhatikan 

siswanya dan lebih banyak duduk di tempat (di dekat siswa). Dari posisi 

yang selalu berdekatan inilah guru tahfidz di SLB An-Najah Tanggul 

menggunakan sistem pembelajaran secara individual atau dikenal dengan 

interaksi interpersonal. Siswa yang memiliki keterbatasan melihat lebih 

mengandalkan indera pendengaran. Indera pendengaran digunakan untuk 

memperhatikan intruksi dari guru baik secara verbal maupun non verbal. 

Sejalan dengan teorinya Liliwery dalam bukunya yang berjudul 

Komunikasi Antar Pribadi, sebagai berikut: 

Alo Liliweri (1991:338) bahwa interaksi interpersonal dimulai 
dengan niat mengirim pesan melalui tindakan sebagai bentuk 
penerjemahan kode dari pesan yang dikirim sehingga menimbulakn 
reaksi dari si penerima pesan, pesan yang disampaikan dapat berupa 
pesan verbal maupun non verbal.38 
 
Berdasarkan teori tersebut interaksi interpersonal yang dilakukan di 

SLB An-Najah Tanggul merupakan hubungan antara peserta didik dan 

pendidik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang ruang 

lingkupnya meliputi ketrampilan dan kemampuan guru untuk bisa 

berinteraksi dengan siswa tunanetra baik dalam bahasa verbal maupun 

nonverbal. 

                                                             
37Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, 10. 
38Liliweri Alo, Komunikasi Antar Pribadi, 338. 
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Untuk metode hafalan di SLB An-Najah Tanggul menggunakan 

metode wahdah dimana metode menghafal Al-Qur’an dengan cara 

menghafal satu persatu ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Selain itu SLB 

An-najah juga menggunakan metode sima’i metode ini ialah 

mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan 

sangat efektif bagi penghafal yang punya daya ingat ekstra, terutama bagi 

penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih dibawah umur yang 

belum mengenal tulis baca Al-Qur’an.  

Temuan tersebut sesuai dengan teorinya Syaiful Bahri dalam 

bukunya yang berjudul Strategi Belajar Mengajar yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, sebagai berikut: 

Syaiful(2015:98) bahwa dalam penerapannya metode pembelajaran 
tidak bisa digunakan sendiri-sendiri karena setiap metode pasti 
memiliki kekurangan, maka perlu adanya kombinasi dari beberapa 
metode pembelajaran yang lain agar saling melengkapi antara 
metode satu dengan metode lainya sehingga siswa dapat lebih 
mudah memahami pembelajaran yang disampaikan guru.39 
 
Berdasarkan teori tersebut metode pembelajaran yang dilakukan di 

SLB An-Najah Tanggul adalah metode kombinasi antara metode wahdah 

dan sima’i. Metode tersebut dilakukan sebagai bentuk inovasi 

pembelajaran untuk memudahkan siswa tunanetra dalam menghafal Al-

Qur’an.  

Sedangkan media pembelajaran yang digunakan merupakan alat 

bantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada umumnya siswa 

                                                             
39Syaiful Bahri, Strategi Pembelajaran, 98. 
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tunanetra menggunakan alat bantu berupa media Braille dan Al-Qur’an 

audio. 

Temuan tersebut sesuai dengan hasil wawancara mengenai media 

yang dikemukakan oleh Bapak Rifa’i, yakni:  

Kalau media yang digunakan, disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
seperti tunanetra ini medianya Al-Qur’an Braille, buku tajwid, dan 
Al-Qur’an audio.40 
 
Dari paparan diatas bahwa media yang digunakan dalam 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul berupa Al-

Qur’an braille, buku tajwid, dan Al-Qur’an audio. 

Sedangkan untuk penilaian atau evaluasi merupakan hal yang tidak 

bisa dipisahkan dalam proses pembelajaran, evaluasi diperlukan oleh para 

guru untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menyerap, 

memahami serta mengaplikasikan materi pembelajaran yang sedang atau 

telah disampaikan serta untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan 

telah dicapai.Teknik penilaian menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah 

menggunakan tes lisan yang dilakukan setiap hari jum’at. 

Temuan tersebut sesuai dengan teorinya Moh. Sahlan dalam 

bukunya yang berjudul Evaluasi Pembelajaran yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, sebagai berikut: 

Moh. Sahlan (2015:9) bahwa tes lisan merupakan tes yang dilakukan 
secara langsung dan menuntut jawaban pada saat itu. Tes ini 
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam 
berbicara.41 
 

                                                             
40Rifa’i, diwawancara oleh Lailatul Firda, di SLB An-Najah Tanggul, 06 April 2020. 
41Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 9. 
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Berdasarkan teori tersebut, sesuai yang ada di SLB An-Najah 

Tanggul bahwa evaluasi dilaksanakan secara langsung melalui kegiatan 

murojaah sehingga dapat terjadi interaksi timbal balik, tanya jawab 

maupun sanggahan apabila berkaitan dengan kesalahan dalam pengucapan 

ayat Al-Qur’an.  

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Interaksi Interpersonal antara 

Guru dengan Siswa Tunanetra dalam Menghafal Al-Qur’an di SLB 

An-Najah Tanggul Jember 

Proses interaksi interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra 

dalam menghafal Al- Qur’an tidak lepas dari faktor penghambat dan faktor 

pendukung. Faktor penghambat merupkan faktor yang mengganggu 

jalannya interaksi dan faktor pendukung merupakan solusi untuk 

menangani hambatan interaksi. 

Berdasarkaan penelitian di SLB An-Najah Tanggul faktor 

penghambat interaksi interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra 

diantaranya  kurangnya kepekaan indra peraba dalam membaca Al-Qur’an 

Braille. 

Temuan penelitian tersebut sesuai dengan teorinya Hafied Cengara 

dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi sebagai berikut: 

Hafied Cengara (2011:22) bahwa hambatan fisik ialah hambatan 
yang disebabkan karena adanya gangguan organik, yakni tidak 
berfungsinya salah satu organ tubuh atau tidak berfungsinya panca 
indra pada penerima.42 
 

                                                             
42Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, 22. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

96 
 

Selain itu faktor kesulitan pemahaman dan pengucapan makhorijul 

huruf merupakan sesuatu yang menghambat jalannya interaksi 

interpersonal. Temuan ini sesuai dengan teorinya Hafied Cengara tentang 

Hambatan Interaksi Interpersonal, sebagai berikut : 

Hafied Cengara (2011:22) bahwa gangguan dalam pengucapan 
merupakan hambatan semantik yakni gangguan interaksi yang 
disebabkan karena kekurangmampuan dalam berbahasa.43 
 
Hambatan interaksi interpersonal yang selanjutnya yakni kejenuhan. 

Kejenuhan ini membuat individu menjadi tidak bersemangat dalam 

kegiatannya sehingga tujuan pembelajaranpun sulit untu dicapai. 

Penemuan ini seuai dengan teorinya Hafied Cengara tentang Hambatan 

Interaksi Interpersonal, sebagai berikut: 

Hafied Cengara (2011:22) bahwa hambatan psikologis adalah 
hambatan yang berasal dari dalam individu  yang menyebabkan 
individu enggan melakukan apapun.44 
 
Kebisingan juga merupakan hambatan yang ditemukan dilapangan. 

Dimana siswa tunanetra dalam menghafalkan Al-Qur’an yang hanya 

mengandalkan indera pendengaran saja, menjadi sangat terganggu jika 

terdapat suara lain yang menggangunya dalam proses hafalan. Penemuan 

ini seuai dengan teorinya Hafied Cengara tentang Hambatan Interaksi 

Interpersonal, sebagai berikut: 

Hafied Cengara (2011:22) bahwa faktor luar dapat mempengaruhi 
interaksi interpersonal seperti perbedaan kepentingan (interest) atau 
prasangka (prejudice). Perbedaan kepentingan meyebabkan 
hambatan berupa ketidak fokusan dalam berinteraksi.45 
 

                                                             
43Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, 22. 
44Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, 22. 
45Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, 22. 
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Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa hambatan interaksi 

interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra meliputi kurangnya 

kepekaan indera peraba, kesulitan pemahaman dan pengucapan 

makrhorijul huruf,  kejenuhan dan kebisingan. 

Selain itu dalam rangka meningkatkan kegairahan dan 

pengembangan kegiatan belajar siswa, guru harus mampu memberikan 

rangsangan dan dorongan untuk mengembangkan potensi siswa, 

menumbuhkan swadaya (aktivitas), sehingga akan terjadi dinamika dalam 

proses pembelajaran. Hal itu merupakan faktor pendukung tecapainya 

suatu tujuan pembelajaran. 

Berdasarkaan hasil temuan di SLB An-Najah Tanggul faktor 

pendukung interaksi interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra 

diantaranya membuat inovasi pengajaran dengan cara mememnfaatkan 

waktu luang untuk belajar Al-Qur’an Braille, dan menggunakan media Al-

Qur’an audio karena dengan media tersebut dapat membantu memudahkan 

siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an. 

Temuan penelitian tersebut sesuai dengan teorinya Saiful Bahri 

dalam bukunya yang berjudul Strategi Belajar Mengajar, sebagai berikut: 

Saiful Bahri (2015:98) bahwa strategi belajar mengajar dalam 
praktinya tidak selayaknya digunakan sendiri-sendiri, tetapi 
merupakan kombinasi antara beberapa metode mengajar, karena 
setiap metode tentunya mempunyai kekurangan dan membutuhkan 
metode lain untuk melengkapinya.46 
 

                                                             
46 Syaiful Bahri, Strategi Pembelajaran, 98. 
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Selain itu faktor pendukung interaksi interpersonal siswa tunanetra 

dalam menghafal Al-Qur’an yaitu memberikan apresiasi atau penghargaan 

kepada siswa. Karena dengan cata seperti itu siswa akan merasa dirinya 

diperhatikan dan dihargai atas apa yang diusahakannya. 

Temuan penelitian tersebut sesuai dengan teorinya Joseph A. Devito 

dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Antar Manusia, sebagai 

berikut: 

Joseph A. Devito (1997:262) bahwa sikap positif dalam interaksi 
interpersonal adalah kemampuan seseorang menghargai orang lain. 
Sikap positif ini umumnya berbentuk pujian atau penghargaan, dan 
terdiri atas perilaku yang biasa kita harapkan.47 
Faktor pendukung interaksi interpersonal siswa tunanetra dalam 

menghafal Al-Qur’an yang selamjutnya yakni adanya motivasi atau 

dukungan dari dalam diri pribadi, guru dan orang tua.  

Temuan penelitian tersebut sesuai dengan teorinya Joseph A. Devito 

dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Antar Manusia, sebagai 

berikut: 

Joseph A. Devito (1997:262) bahwa pemberian motivasi atau 
dukungan meliputi meliputi tiga hal. Pertama, adalah motivasi yang 
berasal dari dalam diri pribadi, yang kedua motivasi yang berasal 
dari orang lain, dan yang ketiga motivasi yang berasal dari 
lingkungan.48 
 
Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa faktor pendukung 

sangat penting untuk menunjang keberhasilan interaksi interpersonal 

antara guru dengan siswa tunanetra dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

                                                             
47Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima, 262. 
48Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima, 262. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian  interaksi interpersonal antara guru dengan 

siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul 

Jember, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menghafal Al-Qur’an bagi tunanetra di SLB An-Najah 

Tanggul Jember menggunakan prinsip individual. Metode yang digunakan 

adalah metode kombinasi antara metode wahdah dan sima’i. Media 

penunjang pembelajaran menghafal Al-Qur’an adalah Al- Quran Braille, 

buku tajwid, dan Al-Qur’an audio. Sedangkan evaluasinya menggunakan 

evaluasi lisan (murajaah). 

2. Faktor penghambat interaksi interpersonal antara guru dengan siswa 

tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul adalah  

kurangnya kepekaan indra peraba dalam membaca Al-Qur’an Braille, 

kesulitan pemahaman dan pengucapan makhorijul huruf, kejenuhan serta 

kebisingan. Faktor pendukungnya adalah, guru memanfaatkan waktu luang 

untuk membaca Al-Qur’an Braille, guru membuat inovasi pengajaran, 

guru memberikan apresiasi atau penghargaan kepada siswa, adanya 

motivasi/dukungan dari dalam diri pribadi siswa, dukungan dari guru dan 

dari orang tua. 
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B. Saran  

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat 

disampaikan beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi kepala sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

menentukan kebijakan program kegiatan tahfidzul Qur’an. Selain itu 

kepala sekolah dapat memotivasi guru untuk memberikan teladan dan 

apresiasi kepada guru yang telah berhasil mencetak generasi tahfidzul 

Qur’an. 

2. Bagi guru sebaiknya mempunyai pengganti yang siap mengantikan ketika 

pengajar berhalangan untuk mengajar. 

3. Bagi siswa diharapkan mengikuti dengan seksama dalam semua pelajaran 

dan kegiatan yang telah disampaikan oleh guru/pembimbing dengan cara 

menjaga ketertiban dan ketenangan dalam belajar dikelasnya masing-

masing. 

4. Bagi orang tua diharapkan dapat membantu memberikan motivasi kepada 

putra-putrinya dalam bentuk pengawasan belajar selama di rumahnya, hal 

ini agar hasil hafalan yang diterima anak tidak lupa serta menjalin 

kerjasama yang baik dengan guru pembimbingnya demi mewujudkan 

keberhasilan tujuan pembelajaran. 

5. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi tambahan 

untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat menjadi lebih sempurna 

tentang interaksi interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra dalam 

menghafal Al-Qur’an. 
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MATRIKS PENELITIAN 
JUDUL VARIABEL SUB  

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER  

DATA 
METODE 

PENELITIAN 
FOKUS  

PENELITIAN 
Interaksi 
Interpersonal 
antara Guru 
dengan Siswa 
Tunanetra 
dalam 
Menghafal 
Al-Qur’an di 
Sekolah Luar 
Biasa An-
Najah 
Tanggul 
Jember  
 

1. Interaksi 
Interpersonal 
antara Guru 
dengan 
Siswa 
Tunanetra 

a. Interaksi 
Interpersonal 
 
 
 
 

 
 
 
b. Siswa 

Tunanetra 
 
 
 
 
 
c.  Menghafal 

Al-Qur’an  

1) Pengertian interaksi 
interpersonal  

2) Ciri-ciri 
3) Faktor penghambat 
4) Faktor pendukung 
5) Proses interaksi 

interpersonal 
 
 
1) Pengertian siswa 
2) Pengertian tunanetra 
3) Klasifikasi  
4) Penyebab 
 
 
 
1) Pengertian 
2) Media 
3) Metode  
4) Evaluasi  

1. Informan: 

a.Kepala sekolah  

b. Guru Tahfidz 

c. Guru PAI 

b. Siswa 

c. Wali murid 

 

2. Dokumentasi 

A. Pendekatan kualitatif 
deskriptif Jenis 
penelitian: field 
research   

B. Lokasi di SLB An-
Najah Tanggul 
Jember 

C. Subyek penelitian  
D. Teknik pengumpulan 

data:  
a. Observasi  
b. Wawancara  
c. Dokumentsi 

E. Teknis analisis data: 
a. Kondensasi data 
b. Penyajian data 
c. Verifikasi data  

F. Keabsahan data: 
Triangulasi sumber 
Triangulasi teknik 

1. Bagaimana strategi 
dan  metode interaksi 
interpersonal antara 
guru dengan siswa 
tunanetra dalam 
menghafal Al-Qur’an 
di SLB An-Najah 
Tanggul Jember? 

2. Apa faktor 
penghambat dan 
faktor pendukung 
interaksi interpersonal 
antara guru dengan 
siswa tunanetra dalam  
menghafal Al-Qur’an 
di SLB An-Najah 
Tanggul Jember? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. PEDOMAN OBSERVASI  

1. Observasi tentang lokasi atau tempat Sekolah Luar Biasa An-Najah 

Tanggul Jember . 

2. Proses kegiatan interaksi interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra 

dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul Jember Jember. 

3. Kondisi peserta didik dalam kegiatan interaksi interpersonal antara guru 

dengan siswa tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah 

Tanggul Jember. 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Interaksi interpersonal antara guru dengan siswa tunanetra dalam 

menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul Jember. 

a. Bagaimana interaksi yang diterapkan SLB An-Najah Tanggul Jember 

dalam proses menghafal Al-Qur’an untuk siswa tunanetra? 

b. Apakah alasan memakai interaksi interpersonal dalam proses menghafal 

Al-Qur’an untuk siswa tunanetra di SLB An-Najah Tanggul Jember? 

c. Bagaimana metode yang diterapkan dalam proses menghafal Al-Qur’an 

untuk siswa tunanetra di SLB An-Najah Tanggul Jember? 

d. Apakah media yang digunakan siswa tunanetra dalam menghafal Al-

Qur’an di SLB An-Najah Tanggul Jember? 

e. Bagaimana evaluasi yang diterapkan dalam proses menghafal Al-

Qur’an untuk siswa tunanetra di SLB An-Najah Tanggul Jember? 
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f. Apakah kurikulum yang dipakai di SLB An-Najah Tanggul Jember? 

g. Bagaimana proses kegiatan menghafal Al-Qur’an untuk siswa tunanetra 

dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul Jember? 

h. Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan siswa tunanetra dalam 

menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul Jember? 

i. Apakah faktor yang menjadi penghambat siswa tunanetra dalam 

menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul Jember? 

j. Apakah faktor yang mendukung siswa tunanetra dalam menghafal Al-

Qur’an di SLB An-Najah Tanggul Jember? 

k. Bagaimana upaya guru dalam mengembalikan semangat siswa 

tunanetra dalam menghafal Al-Qur’an di SLB An-Najah Tanggul 

Jember? 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Keadaan geografis SLB An-Najah Tanggul Jember. 

2. Sejarah singkat berdirinya SLB An-Najah Tanggul Jember.  

3. Visi dan misi SLB An-Najah Tanggul Jember. 

4. Struktur ogranisasi Guru SLB An-Najah Tanggul Jember. 

5. Keadaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan-kegiatan SLB 

An-Najah Tanggul Jember. 

6. Jadwal pelajaran SLB An-Najah Tanggul Jember. 

7. Jadwal Kegiatan SLB An-Najah Tanggul Jember. 
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DOKUMENTASI FOTO 

 

        

Wawancara kepala SLB An-Najah  Wawancara kegiatan menghafal Al-Qur’an 

            (Ibu Luluk Ismawati )             (Bapak Rifa’i) 

 

 

    

Dokumentasi operator SLB An-Najah                    Wawancara guru SLB An-Najah  

     (Bapak Ahmad Ramadhan Zakaria)   (Bapak Dani Eri Setiawan)  
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Wawancara dengan Siswa Tunanetra      Wawancara Wali Murid Siswa Tunanetra 

        (Stefani Berliana Putri)                           (Ibu Novi) 

 

       

Wawancara Guru PAI SLB An-Najah       Slogan Menghafal Al-Qur’an SLB An-Najah     

       (Ibu Hardina Dewantara) 
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